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Adaptif dan Kolaboratif).
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menyampaikan ucapan terima kasih sebesar — besarnya kepada:

1. Orang tua, adik, dan seluruh keluarga yang telah memberi dukungan,
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memberikan masukan, kritik dan saran;

. Ibu Ratna Sriwina, SE, M.Si selaku Coach yang telah membimbing
dengan sabar dan memberikan saran-saran perbaikan sehingga
Laporan Aktualisasi ini dapat diselesaikan dengan baik;

. Ibu Reini Meidia Hasty, S.Psi, M.M. selaku Mentor yang selalu
memberikan motivasi, dukungan, saran, dan memberi masukan
kepada penulis;

. Seluruh rekan CPNS 2025 Peserta Pelatihan Dasar Angkatan V yang
sudah memberi saran dan masukan untuk kesempurnaan Laporan
Aktualisasi ini;

. Semua pihak yang terlibat yang telah membantu penulis yang tidak

dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan aktualisasi ini

jauh dari kesempurnaan, karena terbatasnya kemampuan dan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah
menegaskan bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah harus
dilaksanakan secara tertib, efisien, efektif, transparan, dan akuntabel. Untuk
mewujudkan hal tersebut, setiap perangkat daerah dituntut mampu mengelola
sumber daya dan aset daerah secara profesional. Barang Milik Daerah (BMD),
termasuk di dalamnya barang persediaan, merupakan salah satu unsur penting
yang berperan langsung dalam mendukung kelancaran tugas pemerintahan
dan akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini juga dipertegas
dalam Permendagri Nomor 7 Tahun 2024 tentang Pedoman Pengelolaan
Barang Milik Daerah yang menekankan bahwa barang persediaan harus

dicatat, dikelola, dan dipertanggungjawabkan secara tertib.

Namun, pada kondisi saat ini di Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana
(DP3AP2KB) Kota Payakumbuh, pengelolaan persediaan masih belum
berjalan optimal. Pencatatan keluar masuk barang persediaan belum
seluruhnya menggunakan Kartu Barang Persediaan, sehingga data persediaan
sering tidak mutakhir. Proses monitoring pun belum dilakukan secara rutin dan
sistematis, yang mengakibatkan adanya potensi ketidaksesuaian antara

catatan administrasi dengan kondisi barang di lapangan.



Akibatnya, kondisi tersebut dapat berdampak pada kurangnya akurasi data
persediaan, lemahnya pengawasan internal, dan berpotensi menimbulkan
temuan audit. Hal ini tentu melemahkan akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan aset daerah, serta dapat memengaruhi kualitas pelayanan publik

yang diberikan oleh DP3AP2KB Kota Payakumbuh.

Oleh karena itu, diperlukan langkah perbaikan melalui optimalisasi penilaian
persediaan dengan penerapan Kartu Barang Persediaan yang berpedoman
pada Permendagri Nomor 47 Tahun 2021. Upaya ini meliputi penyusunan
format kartu persediaan yang seragam, penerapan pencatatan secara
konsisten pada setiap unit, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi berkala

untuk menjamin keakuratan data.

Melalui kegiatan aktualisasi ini, penerapan Kartu Barang Persediaan
diharapkan tidak hanya menjadi kewajiban administratif semata, tetapi benar-
benar diimplementasikan dalam pengelolaan persediaan di DP3AP2KB Kota
Payakumbuh. Dengan demikian, pengelolaan barang persediaan dapat
dilakukan secara lebih tertib, akurat, dan transparan, sehingga memperkuat
akuntabilitas serta mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyusun
rancangan aktualisasi dengan judul: “Optimalisasi Penilaian Persediaan
melalui Kartu Barang Persediaan di Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana

(DP3AP2KB) Kota Payakumbuh.



B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari kegiatan aktualisasi ini adalah untuk menyelesaikan
permasalahan belum optimalnya pengelolaan dan penilaian persediaan pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Payakumbuh melalui
penerapan Kartu Barang Persediaan, baik secara manual maupun digital yang

tertib, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus, kegiatan aktualisasi ini bertujuan untuk:

a. Menyusun format Kartu Barang Persediaan, baik versi manual maupun
digital, sesuai dengan Permendagri Nomor 47 Tahun 2021 sehingga
terdapat pedoman pencatatan yang jelas, seragam, dan mudah
diterapkan.

b. Menerapkan pencatatan keluar masuk barang persediaan secara
konsisten melalui kartu manual sekaligus mengembangkan kartu digital
sederhana sebagai backup dan upaya meminimalisir kesalahan
pencatatan.

c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berkala terhadap penggunaan
kartu persediaan manual dan digital untuk menjamin keakuratan data

serta meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan.



d. Melakukan sosialisasi internal kepada pegawai yang terlibat dalam
pengelolaan barang persediaan agar memahami prosedur pencatatan
manual dan digital, serta mampu mengimplementasikannya secara
konsisten.

Dengan demikian, kegiatan aktualisasi ini diharapkan mampu

meningkatkan ketertiban administrasi, memperkuat akuntabilitas, serta
mendukung transparansi pengelolaan barang persediaan di DP3AP2KB Kota

Payakumbuh.

C. Ruang Lingkup

1. Kegiatan aktualisasi difokuskan pada optimalisasi penilaian persediaan
melalui penyusunan dan penerapan Kartu Barang Persediaan di lingkup
Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Payakumbuh.

2. Penyusunan dan penerapan Kartu Barang Persediaan dilakukan dalam
dua bentuk, yaitu manual sebagai dokumen fisik dan digital sebagai
cadangan (backup), dengan tujuan meminimalisir kesalahan pencatatan
serta meningkatkan akurasi data persediaan.

3. Objek aktualisasi ini ditujukan kepada unit pengguna barang persediaan,
sedangkan pengelolaan dan pencatatan dilakukan langsung oleh penulis
selaku pengurus barang di DP3AP2KB Kota Payakumbuh.

4. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilakukan pada masa habituasi
Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025, dengan ruang lingkup pada

kegiatan penilaian dan pencatatan persediaan.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
1. Sejarah Lembaga

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Payakumbuh merupakan
perangkat daerah yang dibentuk dalam rangka melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak,
pengendalian penduduk, dan keluarga berencana. Pembentukan dinas ini
didasarkan pada Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 17 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Payakumbuh, yang kemudian ditindaklanjuti dengan Peraturan Walikota
Payakumbuh Nomor 52 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja DP3AP2KB Kota Payakumbuh.

Sejak dibentuk, DP3AP2KB Kota Payakumbuh memiliki peran strategis
dalam mewujudkan kesetaraan gender, pemenuhan hak-hak anak, serta
pengendalian laju pertumbuhan penduduk melalui program pembangunan
keluarga, kependudukan, dan keluarga berencana. Selain itu, dinas ini juga
berfungsi sebagai pelaksana kebijakan teknis, pembinaan, serta fasilitasi
koordinasi lintas sektor guna memperkuat upaya perlindungan dan

pemberdayaan masyarakat.



Dalam melaksanakan tugasnya, DP3AP2KB dipimpin oleh seorang

Kepala Dinas yang bertanggung jawab langsung kepada Walikota melalui

Sekretaris Daerah. Struktur organisasi DP3AP2KB terdiri atas sekretariat,

bidang-bidang teknis, serta Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)

Perlindungan Perempuan dan Anak yang memberikan layanan langsung

kepada masyarakat yang beralamat di JI. Balai Polam No.2, Tj. Gadang,

Kec. Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat, dengan

wilayah kerja yang meliputi seluruh kecamatan dan kelurahan di Kota

Payakumbuh.

2. Visi Misi

a. Visi

Payakumbuh Bermartabat, Maju, dan Berkelanjutan sebagai Perwujudan

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Mewujudkan sumberdaya manusia yang unggul, berkualitas dan
berdaya saing melalui transformasi sosial.

Mewujudkan transformasi ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Mewujudkan transformasi tata kelola pemerintahan yang adaptif dan
inovatif.

Memantapkan keamanan masyarakat daerah tangguh, demokrasi
substansial dan stabilitas ekonomi makro daerah.

Memantapkan ketahanan sosial budaya dan ekologi yang

berkelanjutan sebagai perwujudan “ABS-SBK”.



6) Membangun wilayah secara merata dan berkeadilan.
7) Memanrapkan pembangunan sarana dan prasaraa yang berkualitas
dan ramah lingkungan.

8) Mewujudkan kesinambungan pembangunan daerah.



3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dan tata kerja DP3AP2KB Kota Payakumbuh adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI

DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN
PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA KOTA PAYAKUMBUH

KEPALA DINAS

Desmon Corina S.IP, MM
(NIP. 19691231 199003 2 016

Dasar Hukom SOTK © Ranperwako Pavakumbuh

Nomor :

Tanggal 3

Tentang 1 Kedudukan, Susuman
Organisasi, Tugas dan Fungsi,
serta Tata Kerja

Sekretaris

Jabatan Fungsional
PKB (Pegawai Pusat)

Dra.Lili Seprima Hidayani, M.Si
(NIP. 196709201992032004)
1

'

Subbag. Program & Keuangan

Subbag. Umum & Kepegawaian

Rober Senia, SE, M.Si

Reini Meidia Hasty, S. Psi

(198409102010011009) (NIP. 198205232005012004)
1 1 1
Bidang Pemberdayaan Bidang Perlindungan Anak Bidang Pengendalian Penduduk,
Perempuan dr. YANTI, MPH Keluarga Berencana
Betri Yetti, 5.Pi (NIP. 196910182000032003) Friza Susanti, 5,50

(NIP.196905031994032008)

[

JF Penyuluh Sosial Muda

Ns. Yenny Mardawati, S.Kep
(NIP. 196906171989122002)

JF Penggerak Swadaya Masyarakat Muda

Anggi Putri Bungsu, S.STP
(NIP.198510252004122002)

{NIP. 197006061987032007)

JF Analis Kebijakan Muda

Ade Chandra, SKM.MKes
(NIP.197806262006041010)

JF Penata Kependudukan dan Keluarga
Berencana Muda

JF Penyuluh Sosial Muda

Mesriza Novira, SE
(NIP. 197611212003122005)

Noni Desrita, A. Md
INIP. 196903011993032003)

Milizar Mukhtar, SX.M, M. Kes
(NIP. 196906081994031004)

Kepala UPTD PPA

Payakumbuh,  September 2025
Kepala DP3A&P2KB Kota Payakumbuh

Desmon Corina S.IP, MM
(NIP. 19691231 199003 2 016



4. Tugas dan Fungsi
1. Kepala Dinas
a. Memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan seluruh kegiatan
dinas.
b. Menetapkan kebijakan  operasional bidang pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan KB.
c. Memberikan arahan, bimbingan, dan pembinaan kepada sekretaris,
kepala bidang, pejabat fungsional, dan UPTD.
d. Menjalin koordinasi dengan Walikota, perangkat daerah, serta

instansi vertikal terkait.

2. Sekretariat
Dipimpin oleh Sekretaris, terdiri dari Sub Bagian Program & Keuangan

dan Sub Bagian Umum & Kepegawaian.

Sub Bagian Program & Keuangan
a. Menyusun program, rencana kerja, dan anggaran dinas.
b. Mengelola administrasi keuangan dan pelaporan realisasi anggaran.

c. Menyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (LAKIP).

Sub Bagian Umum & Kepegawaian

a. Mengelola administrasi kepegawaian, mutasi, dan pembinaan
pegawai.

b. Menyelenggarakan urusan umum, tata persuratan, arsip, rumah

tangga, dan perlengkapan.



C.

Menyediakan layanan administrasi umum bagi seluruh bidang dan

UPTD.

3. Bidang Pemberdayaan Perempuan

a.

b.

Merumuskan kebijakan teknis pemberdayaan perempuan.
Melaksanakan program peningkatan kualitas hidup perempuan.
Mengembangkan partisipasi perempuan dalam pembangunan.
Mengintegrasikan perspektif gender dalam program pembangunan
(Pengarusutamaan Gender).

Monitoring, evaluasi, dan pelaporan program pemberdayaan
perempuan.

Didukung oleh JF Penyuluh Sosial Muda (melaksanakan penyuluhan

sosial untuk mendukung pemberdayaan perempuan) dan JF Penggerak

Swadaya Masyarakat Muda (mendorong partisipasi masyarakat dalam

program pemberdayaan).

4. Bidang Perlindungan Anak

a.

b.

Merumuskan kebijakan teknis perlindungan anak.

Melaksanakan program pemenuhan hak anak (KHA).

Melakukan pencegahan dan penanganan kasus kekerasan,
eksploitasi, diskriminasi, dan penelantaran anak.

Mendorong terwujudnya Kota Layak Anak.

Melaksanakan monitoring, evaluasi, dan pelaporan perlindungan

anak.
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Didukung oleh JF Analis Kebijakan Muda (menyusun analisis

kebijakan perlindungan anak) dan JF Penyuluh Sosial Muda (melakukan

penyuluhan sosial dan edukasi tentang hak anak).

5. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (PPKB)

a.

b.

Merumuskan kebijakan teknis pengendalian penduduk dan KB.
Melaksanakan program pelayanan KB dan kesehatan reproduksi.
Melaksanakan kegiatan ketahanan dan kesejahteraan keluarga.
Mengendalikan pertumbuhan dan mobilitas penduduk.

Monitoring, evaluasi, dan pelaporan bidang pengendalian penduduk
& KB.

Didukung oleh JF Penata Kependudukan dan KB Muda

(melaksanakan pencatatan, analisis data kependudukan, serta

penyuluhan program KB).

6. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA)

a.

Memberikan pelayanan pengaduan, pendampingan, konseling, dan
mediasi kepada korban kekerasan perempuan dan anak.
Menyediakan layanan hukum, kesehatan, dan rehabilitasi sosial
bekerja sama dengan lembaga terkait.

Menyediakan rumah aman (shelter) bagi korban.

Melaksanakan sosialisasi, edukasi, dan kampanye anti kekerasan
terhadap perempuan dan anak.

Monitoring, evaluasi, dan pelaporan layanan perlindungan.
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B. Profil Peserta

NAMA . NURUL FATIMAH AZIZ, AMd

NIP : 20000815 202505 2 004

TTL . PADANG, 15 AGUSTUS 2000

JABATAN . PENATA LAKSANA BARANG TERAMPIL
INSTANSI : PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH

UNIT KERJA : Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan

Anak dan Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana (DP3AP2KB) Kota Payakumbuh

Adapun tugas pokok penulis sebagai Penata Laksana Barang Terampil
pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Payakumbuh adalah
melaksanakan tugas yang berhubungan dengan kegiatan penatausahaan
barang milik daerah, yang meliputi pencatatan, inventarisasi, pemeliharaan,
serta pelaporan aset sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain
itu, penulis juga membantu dalam penyusunan bahan administrasi dan
dokumen pendukung terkait pengelolaan aset di lingkungan Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk

Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Payakumbuh.
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Berdasarkan Keputusan Wali Kota tentang penunjukan pejabat pengelola

barang BMD di Lingkungan Kota Payakumbuh tahun 2025, tugas Penata

Laksana Barang/ Pengurus Barang Pengelola meliputi:

a. Membantu menyiapkan dokumen rencana kebutuhan dan penganggaran
barang milik daerah;

. Menyiapkan usulan permohonan penetapan status penggunaan barang
milik daerah yang diperoleh dari beban APBD dan perolehan lainnya
yang sah;

. Melaksanakan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerabh;

. Membantu menegakkan barang milik daerah yang berada pada
Pengguna Barang;

. Menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemanfaatan dan pemindah

tanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang
tidak memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain
tanah dan/atau bangunan;
Menyiapkan dokumen penyerahan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan vyang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang dan sedang tidak
dimanfaatkan pihak lain

. Menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemusnahan dan penghapusan
barang milik daerah;

. Menyusun laporan barang semesteran dan tahunan;
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Menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB) berdasarkan nota
permintaan barang;

Mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB) kepada Pejabat
Penatausahaan Barang Pengguna,

Menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah Penyaluran Barang
(SPPB) yang dituangkan dalam berita acara penyerahan barang;
Membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteran dan tahunan;

. Memberi label barang milik daerah,;

. Mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejabat Penatausahaan
Pengguna Barang atas perubahan kondisi fisik barang milik daerah
berdasarkan pengecekan fisik barang;

. Melakukan stock opname barang persediaan;

. Menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/salinan dokumen kepemilikan
barang milik daerah dan menyimpan asli/fotokopi/salinan dokumen
penatausahaan;

. Melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan barang
Pengguna Barang dan laporan barang milik daerah; dan

Membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang disampaikan kepada
Pengelola Barang melalui Pengguna Barang setelah diteliti oleh Pejabat

Penatausahaan Pengguna Barang.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Adapun yang menjadi core isu dari aktualisasi ini adalah Kurang
Optimalnya Penilaian Persediaan Barang di DP3AP2KB Kota Payakumbuh
dengan penjelasan sebagai berikut :
a) Kondisi Saat Ini

Pengelolaan persediaan barang merupakan bagian yang sangat
penting dalam tata kelola aset daerah. Persediaan barang tidak hanya
menjadi penunjang utama dalam pelaksanaan program dan kegiatan, tetapi
juga merupakan komponen yang memiliki nilai material dalam laporan
keuangan pemerintah. Oleh karena itu, penilaian persediaan barang yang
akurat sangat dibutuhkan agar data keuangan dapat disajikan secara wajar,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Namun, kondisi di DP3AP2KB Kota Payakumbuh menunjukkan
bahwa penilaian persediaan barang masih belum berjalan secara optimal.
Proses distribusi dan penggunaan barang dilakukan tanpa pencatatan yang
sistematis, sehingga data stok barang tidak dapat diketahui secara akurat.
Akibatnya, penilaian terhadap nilai persediaan yang seharusnya tercatat
dengan jelas dalam laporan keuangan berpotensi tidak sesuai dengan
kondisi riil. Hal ini juga menyulitkan pegawai dalam menyusun laporan
pertanggungjawaban dan dapat mengurangi keandalan data aset yang

dimiliki perangkat daerah.
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Jenis persediaan barang yang dikelola DP3AP2KB Kota
Payakumbuh terdiri dari tiga jenis. Pertama, persediaan logistik yang
meliputi Alat Tulis Kantor, Kertas dan Cover, Benda Pos, Bahan Komputer,
Perabot Kantor, Alat Listrik, serta Alat dan Bahan untuk kegiatan kantor
lainnya. Kedua, persediaan Alokon (Alat/Obat Kontrasepsi Keluarga) dan
persediaan Non Alokon (Non Alat/Obat Kontrasepsi Keluarga). Barang
Persediaan Alokon dan Non Alokon merupakan barang hibah dari Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang nantinya
akan di distribusikan di tiap fasilitas kesehatan di Kota Payakumbuh untuk
menunjang program-program keluarga berencana di lingkungan Kota
Payakumbuh. Beragamnya jenis persediaan ini menuntut pengelolaan yang
cermat agar setiap barang dapat dimanfaatkan secara optimal dan tidak

terjadi kehilangan atau kerusakan yang tidak tercatat.
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b) Dampak dan pihak yang terkena dampak jika ISU tidak diselesaikan

Apabila isu ini tidak segera ditangani, maka akan berdampak pada:

. Sulit mengetahui jumlah persediaan barang secara real-time yang dapat
menghambat efektivitas pelayanan.

. Berpotensi terjadi kelebihan atau kekurangan stok karena tidak adanya
informasi akurat tentang posisi barang.

. Tidak adanya bukti administrasi yang sah akan menyulitkan
pertanggungjawaban dalam pemeriksaan atau audit.

. Menurunnya akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan barang

milik daerah.

Adapun pihak-pihak yang terdampak adalah:

. Pegawai pengguna barang: Mengalami kesulitan dalam memperoleh
barang persediaan sesuai kebutuhan karena data stok tidak akurat.

. Pejabat Penatausahaan Barang (PPB): Kesulitan dalam menyusun
laporan pertanggungjawaban dan memverifikasi stok barang, sehingga
berpotensi mendapat temuan audit atau koreksi dari pimpinan.

. Pengurus Barang: Beban kerja meningkat karena harus melakukan
pengecekan ulang dan pencocokan antara kondisi fisik dan catatan
administrasi yang tidak sistematis.

. Pimpinan DP3AP2KB: Sulit memperoleh laporan yang valid untuk
pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban aset secara hukum

maupun administratif.
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c) Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda lll
Isu ini memiliki keterkaitan erat dengan substansi Mata Pelatihan
Agenda lll. Dari sisi Manajemen ASN, penilaian persediaan barang yang
optimal menuntut pegawai untuk disiplin, profesional, dan akuntabel dalam
mengelola aset daerah serta menyusun laporan keuangan yang andal. Dari
sisi Smart ASN, isu ini relevan karena mendorong pegawai untuk adaptif
terhadap inovasi administrasi, kreatif dalam memanfaatkan instrumen
pencatatan  seperti kartu barang persediaan, serta mampu
mengintegrasikan data persediaan untuk mendukung pelayanan publik yang

lebih efektif dan efisien.

B. Analisis Core lsu

Analisis core isu bertujuan untuk menggali lebih dalam akar penyebab
dari isu yang telah diidentifikasi sebelumnya. Dengan adanya analisis core isu,
permasalahan utama dapat dipetakan secara lebih jelas sehingga solusi yang
dirancang akan lebih tepat sasaran. Dalam laporan aktualisasi ini, analisis
core isu dilakukan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness,
Growth). Analisis ini membantu menentukan seberapa mendesak suatu isu
untuk segera diselesaikan, seberapa serius dampak yang ditimbulkan apabila
tidak ditangani, serta seberapa cepat permasalahan tersebut dapat
berkembang menjadi lebih besar apabila dibiarkan.

Adapun penjelasan dari ketiga kriteria dalam analisis USG adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1: Kriteria Analisis USG

1. | Urgency (V)

penyelesaian isu pada saat ini.

‘mengukur tingkat kebutuhan atau desakan

tersebut.

2. | Seriousness (S) | :menilai seberapa besar konsekuensi atau
dampak serius yang ditimbulkan dari isu

3. | Growth (G) :melihat
memburuknya kondisi jika isu tidak segera

ditangani.

potensi

perkembangan  atau

Penilaian USG dilakukan dengan menggunakan rentang nilai 1-5, di

mana semakin tinggi skor yang diberikan berarti semakin tinggi pula tingkat

urgensi, keseriusan, maupun potensi pertumbuhan masalah tersebut. Dengan

analisis ini, dapat diketahui akar penyebab utama yang paling signifikan

sehingga dapat ditetapkan sebagai core isu untuk ditindaklanjuti dalam

kegiatan aktualisasi.

Tabel 2 : Analisis Core Isu dengan Metode Analisis USG

NoO Isu Kriteria Jumlah | Peringkat
U|S|G Nilai Kualitas

1 | Kurangnya SDM yang fokus 3144 11 il
mengelola persediaan

2 | Kurangnya pengawasan dan 5|44 13 Il
monitoring berkala

3 | Belum ada penerapan metode 5|5 |4 14 |
penilaian barang persediaan
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Tabel 3: Deskripsi Kriteria URGENCY

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 | Sangat Mendesak Jika penilaian persediaan tidak segera diperbaiki,
akan sulit mengetahui jumlah stok secara akurat
sehingga berpotensi menghambat pelayanan dan

pertanggungjawaban barang.

4 | Mendesak Keterlambatan penerapan metode penilaian
persediaan dapat menimbulkan ketidaksesuaian
laporan stok yang berdampak pada -efektivitas

kerja.

3 | Cukup Mendesak [Ketidakakuratan stok mulai terasa, namun
dampaknya masih dapat ditangani dengan

pencatatan manual sementara.

2 | Kurang Mendesak |Persoalan pencatatan stok belum optimal tetapi
belum terlalu mengganggu proses pelayanan

secara keseluruhan.

1 | Tidak Mendesak |Persediaan barang tetap dapat dikelola meskipun

tanpa penilaian yang sistematis.

Tabel 4: Deskripsi Kriteria SERIOUSNESS

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Serius [Tidak adanya penilaian persediaan  dapat
menyebabkan ketidakakuratan laporan barang
daerah, menurunkan akuntabilitas, dan berisiko

temuan audit.

4 Serius Kesalahan pencatatan stok berdampak signifikan
terhadap kelancaran distribusi barang persediaan

kepada pegawai.
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3 Cukup Serius |Dampak salah pencatatan hanya dirasakan oleh
bagian tertentu, namun masih dapat diperbaiki

dengan pengecekan manual.

2 Kurang Serius Dampak yang ditimbulkan hanya  bersifat
administratif kecil dan tidak mengganggu pelayanan

utama.

1 Tidak Serius  [Tidak ada pengaruh berarti terhadap pelayanan

maupun akuntabilitas organisasi.

Tabel 5: Deskripsi Kriteria GROWTH

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 SangatCepat (Jika tidak segera ada metode penilaian,
Memburuk ketidaksesuaian data stok akan semakin membesar
sehingga menyulitkan pengendalian persediaan.

4 Cepat Masalah akurasi stok akan meningkat dalam waktu
Memburuk dekat, menyebabkan laporan barang tidak sesuai

dengan kondisi riil.

3 Cukup Cepat |Permasalahan stok berkembang bertahap, namun
Memburuk dalam jangka menengah dapat mengganggu

distribusi barang.

2 Kurang Cepat [Ketidaksesuaian data bertambah perlahan, masih
Memburuk bisa dikendalikan dengan pencatatan tambahan.

1 Tidak Cepat Permasalahan tidak berkembang lebih jauh
Memburuk meskipun penilaian persediaan belum dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis USG di atas, dapat diketahui bahwa isu
kurang optimalnya penilaian persediaan barang memiliki tingkat urgensi yang
tinggi karena apabila tidak segera ditangani akan mengakibatkan

ketidakakuratan data stok barang yang berdampak langsung pada kelancaran
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distribusi persediaan dan pertanggungjawaban laporan. Tingkat keseriusan
isu ini juga tergolong besar, sebab ketiadaan metode penilaian yang
sistematis dapat menurunkan akuntabilitas pengelolaan barang milik daerah
serta berpotensi menimbulkan temuan dalam pemeriksaan. Selain itu, isu ini
memiliki kecenderungan untuk cepat memburuk, karena semakin lama
dibiarkan maka semakin sulit mengendalikan perbedaan antara data

administrasi dengan kondisi riil persediaan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, penggunaan kartu barang
persediaan menjadi sangat penting sebagai alat pencatatan administrasi
keluar masuk barang. Dengan penerapan yang disiplin, kartu barang
persediaan dapat memudahkan penilaian stok, memastikan data tercatat
secara sistematis, dan menghasilkan laporan yang lebih akurat. Pengelolaan
persediaan yang baik melalui pencatatan yang rapi tidak hanya mendukung
transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga menjadi fondasi yang kokoh bagi
pengambilan keputusan strategis terkait pemanfaatan dan pengadaan barang

di masa mendatang.

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar penyebab permasalahan, gagasan kreatif
yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan core isu ini adalah
“Optimalisasi Penilaian Persediaan Barang Melalui Penerapan Kartu
Barang Persediaan di DP3AP2KB Kota Payakumbuh.” Gagasan ini sejalan

dengan Mata Pelatihan Manajemen ASN (terkait akuntabilitas dan tertib
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administrasi) dan Smart ASN (pemanfaatan tata kelola administrasi modern

yang efektif, transparan, dan akurat).

Untuk mewujudkan gagasan tersebut, kegiatan yang akan

dilaksanakan selama masa habituasi antara lain:

1.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan aktualisasi,
untuk memperoleh arahan, masukan, serta penyelarasan kegiatan
yang akan dilakukan sehingga sesuai dengan tujuan organisasi.
Mengidentifikasi  kebutuhan dan permasalahan pencatatan
persediaan, dengan mengumpulkan data dan melakukan wawancara
kepada pihak terkait mengenai kondisi pencatatan barang
persediaan yang berjalan saat ini.

Menyusun format Kkartu barang persediaan yang sistematis,
berdasarkan ketentuan regulasi yang berlaku serta
menyesuaikannya dengan kebutuhan internal DP3AP2KB Kota
Payakumbuh.

Melakukan sosialisasi dan koordinasi penggunaan kartu barang
persediaan kepada pegawai terkait, agar tercipta pemahaman yang
sama serta komitmen dalam penerapannya.

Menerapkan dan monitoring kartu barang persediaan sebagai alat
pencatatan keluar-masuk barang, serta melakukan monitoring untuk
memastikan efektivitas penerapan dalam meningkatkan akurasi data

persediaan.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Tabel 6 : Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

1.

Melakukan konsultasi dengan mentor
(29 Agustus — 2 September 2025)

Mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan pencatatan persediaan
(3 — 9 September 2025)

Menyusun format kartu barang
persediaan yang sistematis (sesuai
Permendagri No. 47 Tahun 2021)
(8 — 16 September 2025)

Melakukan sosialisasi dan koordinasi
penggunaan kartu barang persediaan
(17 — 23 September 2025)

Menerapkan dan memonitoring kartu
barang persediaan
(24 — 29 September 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 7 : Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota

Payakumbuh

Identifikasi Isu

1. Kurang Optimalnya Penilaian Persediaan Barang di DP3AP2KB Kota Payakumbuh
2. Lambatnya Pengajuan Pemusnahan Aset di DP3AP2KB Kota Payakumbuh
3. Belum optimalnya pembaruan Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di DP3AP2KB Kota Payakumbuh.

Isu yang Diangkat

 Kurang Optimalnya Penilaian Persediaan Barang di DP3AP2KB Kota Payakumbuh sampai dengan tahun 2025.

Gagasan Pemecahan
Isu

Optimalisasi Penilaian Persediaan Barang Sesuai Permendagri No. 47 Tahun 2021 Melalui Penerapan Kartu
Barang Persediaan di DP3AP2KB Kota Payakumbuh
Gagasan tersebut memiliki Keterkaitan dengan Mata Pelatihan Agenda Il (MP Manajemen ASN dan/atau Smart ASN)

Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai ber- AKHLAK
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Visi/Misi Kepala Daerah di Organisasi
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
a. Membuat bahan a. Tersedianya a. Kompeten: Saya . Mewujudkan tata kelola Nilai Kompeten:
konsultasi bahan konsultasi menyusun bahan yang pemerintahan yang Membiasakan pegawai
jelas dan sistematis. profesional dan kondusif menyiapkan bahan yang
Melakukan melalui perencanaan jelas dan sistematis.
1. konsultasi dengan Akuntabel: Saya kerja
mentor memastikan bahan dapat Nilai Akuntabel:
dipertanggungjawabkan. Mendorong budaya kerja
tertib administrasi.
Berorientasi Pelayanan:
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Saya menyiapkan bahan
yang memudahkan
mentor memahami isi.

Adaptif: Saya
menyesuaikan bahan
sesuai kebutuhan mentor.

Nilai Berorientasi
Pelayanan:
Menumbuhkan kebiasaan
menyediakan dokumen
yang memudahkan
atasan.

Nilai Adaptif:
Membiasakan
menyesuaikan dokumen
sesuai kebutuhan mentor.

b. Melaksanakan
konsultasi kepada
mentor

b. Terjalinnya
komunikasi dan
arahan mentor
terkait
pelaksanaan
aktualisasi.

. Harmonis: Saya

menjaga komunikasi
yang sopan dengan
mentor.

Kolaboratif: Saya
berdiskusi aktif dan
terbuka.

Kompeten: Saya
menyampaikan rencana
dengan runtut.

Akuntabel: Saya
mencatat arahan mentor
sebagai dasar kegiatan.

b. Meningkatkan kualitas
SDM ASN melalui
bimbingan dan
komunikasi efektif

Nilai Harmonis:
Menumbuhkan sikap
saling menghargai dalam
komunikasi.

Nilai Kolaboratif:
Membangun kerja sama
dengan atasan melalui
diskusi.

Nilai Kompeten:
Membiasakan ASN
menyampaikan ide
secara runtut dan
profesional.

Nilai Akuntabel:
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Membentuk kebiasaan
mencatat arahan sebagai
dasar

pertanggungjawaban.
c. Meminta c. Tersedianya surat | c. Loyal: Saya mengikuti . Tata kelola Nilai Loyal:
persetujuan terkait persetujuan arahan mentor sesuai pemerintahan yang Meningkatkan kepatuhan
pelaksanaan aktualisasi. aturan. profesional dengan ASN pada arahan
aktualisasi Akuntabel: Saya kepatuhan ASN pada pimpinan.
mendokumentasikan aturan dan o
persetujuan secara tertib. Nilai Akuntabel:
Membiasakan budaya
Harmonis: Saya kerja tertib administrasi.
menjaga etika dalam
meminta persetujuan. Nilai Harmonis:
Berorientasi Pelayanan: Membiasakan komunlka5|
Saya memastikan sgpap dan menghargai
persetujuan pimpinan.
memperlancar
pelaksanaan aktualisasi. Nilai Berorientasi
Pelayanan:
Menumbuhkan budaya
mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas
Mengidentifikasi a. Mengumpulkan a. Tersedianya data Akuntabel: Saya Mewujudkan tata Nilai Akuntabel:

kebutuhan dan
permasalahan
pencatatan
persediaan

data kondisi
pencatatan
persediaan saat ini

kondisi pencatatan
persediaan

mengumpulkan data
berdasarkan fakta.

Kompeten: Saya
menyajikan data secara

kelola pemerintahan
yang profesional dan
kondusif melalui
penyediaan data

Membiasakan
pengambilan keputusan
berbasis data dan fakta.

Nilai Kompeten: Melatih
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rapi.

Berorientasi Pelayanan:

Saya memastikan data
mendukung perbaikan
layanan persediaan.

Adaptif: Saya
menyesuaikan metode
pengumpulan sesuai
kondisi lapangan.

pegawai mengolah dan
menyajikan data secara
runtut.

Nilai Berorientasi
Pelayanan: Mendorong
budaya menyediakan
data untuk meningkatkan
pelayanan.

Nilai Adaptif:
Membentuk budaya
fleksibel menyesuaikan
metode pengumpulan
data.

b. Melakukan
wawancara
dengan pihak
terkait

b. Terhimpunnya
informasi dari
pengelola
persediaan

Harmonis: Saya
menghargai pendapat
pegawai.

Kolaboratif: Saya
bekerja sama dengan
pihak terkait.

Kompeten: Saya
menyiapkan pertanyaan
relevan.

Berorientasi Pelayanan:

Saya menggali informasi
untuk mendukung
kebutuhan pengguna
barang.

b. Meningkatkan kualitas
SDM melalui
komunikasi efektif dan
kolaborasi
antarpegawai

Nilai Harmonis:
Menumbuhkan
komunikasi terbuka dan
menghargai pendapat.

Nilai Kolaboratif:
Membiasakan kerja sama
dengan pihak terkait.

Nilai Kompeten: Melatih
kemampuan menyusun
pertanyaan relevan.

Nilai Berorientasi
Pelayanan:
Menumbuhkan budaya
menggali informasi untuk
mendukung pengguna
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Akuntabel : Saya
melaksanakan
wawancara berdasarkan
daftar pertanyaan yang
relevan, mencatat hasil
wawancara secara
lengkap, dan
menggunakan informasi
tersebut sebagai data
yang dapat
dipertanggungjawabkan
dalam penyusunan
laporan

barang.

Nilai Akuntabel :
Membiasakan pegawai
bekerja berbasis data
hasil wawancara yang
valid, menumbuhkan
budaya dokumentasi
yang rapi, serta
membangun kebiasaan
menjadikan informasi dari
pihak terkait sebagai
dasar
pertanggungjawaban
dalam pengambilan
keputusan

. Menyusun hasil
identifikasi
kebutuhan dan
permasalahan

. Tersusunnya

laporan hasil
identifikasi
kebutuhan dan
permasalahan

Kompeten: Saya
menyusun laporan secara
runtut.

Akuntabel: Saya
memastikan laporan
transparan.

Berorientasi Pelayanan:
Saya menekankan solusi
yang bermanfaat.

Loyal: Saya
menyelaraskan laporan
dengan kebijakan
organisasi.

Memperkuat tata
kelola pemerintahan
yang profesional
melalui laporan yang
transparan dan
akuntabel

Nilai Kompeten:
Membiasakan
penyusunan laporan yang
sistematis.

Nilai Akuntabel:
Mendorong transparansi
dalam laporan.

Nilai Berorientasi
Pelayanan:
Menumbuhkan budaya
mencari solusi yang
bermanfaat.

Nilai Loyal:
Membiasakan ASN
menyelaraskan laporan
dengan kebijakan
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organisasi.

Menyusun format
kartu barang
persediaan yang
sistematis (sesuai
Permendagri No. 47
Tahun 2021)

Mempelajari
ketentuan
Permendagri No.
47 Tahun 2021
terkait format
kartu barang
persediaan

a. Tersedianya
ringkasan
ketentuan
regulasi

Kompeten: Saya
memahami regulasi dan
menerapkannya.

Loyal: Saya mematuhi
ketentuan yang berlaku.

Akuntabel: Saya
mendokumentasikan poin
penting regulasi.

Berorientasi Pelayanan:
Saya memilih ketentuan
yang mendukung
peningkatan layanan.

Adaptif : Saya
menyesuaikan
pemahaman regulasi
dengan kebutuhan
organisasi, terbuka pada
perubahan, serta mampu
mengolah ketentuan
Permendagri menjadi
format yang lebih sesuai
dengan kondisi di
DP3AP2KB

Mewujudkan tata
kelola pemerintahan
yang profesional dan
kondusif berbasis
regulasi

Nilai Kompeten:
Mendorong budaya
memahami regulasi.

Nilai Loyal:
Membiasakan kepatuhan
terhadap aturan.

Nilai Akuntabel:
Menumbuhkan budaya
pencatatan yang dapat
diaudit.

Nilai Berorientasi
Pelayanan:
Membiasakan penerapan
aturan untuk mendukung
pelayanan.

Nilai Adaptif :
Mendorong budaya kerja
ASN yang fleksibel dan
inovatif dalam
menerapkan regulasi,
membiasakan pegawai
menyesuaikan aturan
dengan kebutuhan
lapangan tanpa
mengurangi esensi
aturan, serta membangun
kebiasaan terbuka
terhadap pembaruan
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sistem administrasi

Mendesain draft
format kartu
barang
persediaan

Tersedianya
draft format kartu
barang
persediaan
(manual/digital)

Adaptif: Saya
menyesuaikan format
sesuai kebutuhan
organisasi.

Kompeten: Saya
membuat format praktis
dan sesuai aturan.

Kolaboratif: Saya
meminta masukan dari
rekan kerja.

Akuntabel: Saya
memastikan draft
memiliki dasar hukum
yang jelas.

Memperkuat sistem
administrasi daerah
yang transparan dan
akuntabel

Nilai Adaptif:
Membentuk budaya
inovatif sesuai kebutuhan
instansi.

Nilai Kompeten: Melatih
keterampilan teknis
dalam desain
administrasi.

Nilai Kolaboratif:
Membiasakan
keterlibatan rekan kerja
dalam perbaikan.

Nilai Akuntabel:
Mendorong budaya
memastikan dasar hukum
format.

Melakukan review|
dan
penyempurnaan
format bersama
atasan/pihak
terkait

c. Terfinalisasi draft

kartu persediaan

C.

Kolaboratif: Saya
melibatkan atasan dan
rekan kerja.

Harmonis: Saya
menjaga komunikasi baik
saat diskusi.

Kompeten: Saya
menyampaikan
argumentasi teknis
profesional.

Meningkatkan kualitas
SDM melalui kerja
sama dan berbagi
pengetahuan

Nilai Kolaboratif:
Membiasakan kerja sama
lintas bagian.

Nilai Harmonis:
Menumbuhkan budaya
komunikasi yang baik.

Nilai Kompeten: Melatih
penyampaian
argumentasi teknis
profesional.
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Berorientasi Pelayanan:
Saya memastikan format
mudah digunakan
pegawai.

Loyal : Saya
melaksanakan review
dan penyempurnaan
format dengan mematuhi
arahan atasan serta
menyelaraskan hasil
penyempurnaan dengan
kebijakan organisasi dan
regulasi yang berlaku.

Nilai Berorientasi
Pelayanan: Mendorong
pembuatan format yang
mudah dipahami
pegawai.

Nilai Loyal : Mendorong
budaya kerja ASN yang
patuh pada arahan
pimpinan, membiasakan
pegawai menyelaraskan
hasil kerja dengan
kebijakan instansi, serta
menumbuhkan sikap
setia pada aturan dan visi
organisasi dalam setiap
perbaikan administrasi.

Menetapkan
format kartu
barang
persediaan yang
sesuai

Permendagri No.

47 Tahun 2021

d. Tersedia
dokumen kartu
persediaan yang
ditetapkan

Akuntabel: Saya
memastikan format sah
secara hukum.

Loyal: Saya menetapkan
format sesuai regulasi.

Kompeten: Saya
mendokumentasikan
format final.

Berorientasi Pelayanan:
Saya memastikan format
mendukung tertib
administrasi.

Mewujudkan
pemerintahan yang
transparan dan
profesional melalui
administrasi
persediaan yang sah

Nilai Akuntabel:
Membentuk budaya hasil
kerja yang sah secara
hukum.

Nilai Loyal:
Membiasakan kepatuhan
ASN pada kebijakan
organisasi.

Nilai Kompeten:
Membiasakan
dokumentasi lengkap dan
tertib.

Nilai Berorientasi
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Pelayanan:
Menumbuhkan budaya
administrasi yang tertib
dan mendukung
pelayanan.

Melakukan
sosialisasi dan
koordinasi
penggunaan kartu

barang persediaan

Menyusun bahan
sosialisasi dan
undangan
sosialisasi dan
format daftar
hadir

Tersusun materi
sosialisasi,
undangan
sosialisasi dan
format daftar hadir

Kompeten: Saya
menyiapkan materi jelas
dan sesuai kebutuhan.

Akuntabel: Saya
mendokumentasikan
materi sebagai bukti.

Adaptif: Saya
menyesuaikan materi
dengan peserta.

Berorientasi Pelayanan:
Saya menyusun materi
yang mudah dipahami.

a. Meningkatkan kualitas
SDM ASN

Nilai Kompeten:
Membiasakan ASN
membuat materi sesuai
kebutuhan.

Nilai Akuntabel:
Menumbuhkan budaya
dokumentasi yang rapi.

Nilai Adaptif:
Membiasakan
menyesuaikan isi dengan
karakteristik audiens.

Nilai Berorientasi
Pelayanan:
Menumbuhkan budaya
menyusun materi yang
mudah dipahami.

b. Melaksanakan

sosialisasi
kepada pegawai

Terlaksana
kegiatan
sosialisasi dan
daftar hadir
peserta

Berorientasi Pelayanan:
Saya menyampaikan
informasi jelas.

Harmonis: Saya
menciptakan suasana
kondusif.

Kompeten: Saya

b. Mewujudkan tata
kelola pemerintahan
yang profesional dan
efektif

Nilai Berorientasi

Pelayanan: Mendorong
pelayanan prima dalam
penyampaian informasi.

Nilai Harmonis:
Membiasakan suasana
diskusi yang kondusif.
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menjawab pertanyaan
dengan profesional.

Kolaboratif: Saya
membuka ruang diskusi.

Akuntabel : Saya
melaksanakan sosialisasi
dengan menyampaikan
informasi sesuai aturan
yang berlaku,
mendokumentasikan
jalannya kegiatan (daftar
hadir, notulensi), serta
memastikan materi yang
disampaikan dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya

Nilai Kompeten: Melatih
ASN menjawab
pertanyaan dengan
profesional.

Nilai Kolaboratif:
Membentuk budaya
diskusi interaktif.

Nilai Akuntabel :
Mendorong budaya
keterbukaan dan
transparansi dalam setiap
sosialisasi, membiasakan
ASN
mendokumentasikan
setiap kegiatan sebagai
bentuk
pertanggungjawaban,
serta memastikan
informasi yang diterima
pegawai sesuai dengan
ketentuan yang berlaku

Melakukan
koordinasi
dengan pihak
terkait

Terbentuk
kesepakatan
penggunaan kartu
persediaan

Kolaboratif: Saya
membangun kesepakatan
bersama.

Loyal: Saya mendukung
kebijakan pimpinan.

Harmonis: Saya
menjaga komunikasi baik.

C.

Membangun SDM
berkualitas melalui
sinergi

Nilai Kolaboratif:
Membiasakan
pengambilan keputusan
bersama.

Nilai Loyal:
Menumbuhkan dukungan
ASN pada kebijakan
pimpinan.
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Akuntabel: Saya
membuat notulen hasil
koordinasi.

Nilai Harmonis:
Membiasakan komunikasi
yang saling menghargai.

Nilai Akuntabel:
Membentuk budaya
pencatatan hasil
koordinasi.

Menerapkan dan
memonitoring kartu
barang persediaan

a. Menerapkan Terlaksana Akuntabel: Saya a. tata kelola profesional Nilai Akuntabel:
kartu barang pencatatan mencatat persediaan berbasis transparansi Membentuk budaya tertib
persediaan persediaan secara tertib. administrasi.

dengan kartu

Berorientasi Pelayanan: Nilai Berorientasi

Saya memastikan Pelayanan:

pencatatan mendukung Menumbuhkan budaya

distribusi. pelayanan efektif melalui
distribusi barang.

Kompeten: Saya

menggunakan format Nilai Kompeten:

sesuai standar. Membiasakan
penggunaan format

Loyal: Saya sesuai standar.

melaksanakan sesuai

kebijakan organisasi Nilai Loyal: Mendorong
kepatuhan ASN pada
kebijakan organisasi.

b. Membuat formulir Tersusun Kompeten: Saya b. peningkatan kapasitas Nilai Kompeten: Melatih
pengecekan formulir membuat formulir sesuai SDM dalam kemampuan teknis dalam
untuk melakukan pengecekan prosedur. manajemen penyusunan formulir.
monitoring monitoring persediaan
penggunaan Adaptif: Saya Nilai Adaptif:
kartu menyesuaikan formulir Membiasakan fleksibilitas

bila ada kebutuhan

menyesuaikan kebutuhan
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tambahan.

Akuntabel: Saya
memastikan formulir
dapat
dipertanggungjawabkan.

Kolaboratif: Saya
meminta masukan rekan
kerja.

monitoring.

Nilai Akuntabel:
Membentuk budaya
memastikan formulir
dapat
dipertanggungjawabkan.

Nilai Kolaboratif:
Mendorong keterlibatan
rekan kerja dalam
penyempurnaan formulir.

Melakukan
analisis data dan
membuat laporan
efektivitas
penerapan kartu

c. Tersusun
laporan hasil
monitoring

Akuntabel: Saya
menyusun laporan yang
transparan.

Adaptif: Saya
menyesuaikan sistem bila
ada kendala.

Kolaboratif: Saya
membahas hasil dengan
rekan kerja.

Kompeten: Saya
menyajikan analisis
dengan metode tepat.

c. perbaikan
berkelanjutan tata
kelola pemerintahan

Nilai Akuntabel:
Menumbuhkan budaya
laporan yang transparan.

Nilai Adaptif:
Membiasakan responsif
terhadap kendala.

Nilai Kolaboratif:
Mendorong kebiasaan
membahas hasil bersama
tim.

Nilai Kompeten:
Membiasakan penyajian
analisis yang
metodologis.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 8: Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS

Kegiatan Jumlah
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Aktualisasi per MP
No Mata Pelatihan
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
1. | Berorientasi Pelayanan 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 8 12
2. | Akuntabel 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 13 15
3. | Kompeten 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 12 13
4, Harmonis 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 5 7
5. | Loyal 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 6 7
6. | Adaptif 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 7 7
7. | Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 8 8
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan per 9 12 10 13 14 17 12 13 14 11 59 66
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 9: Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sedudah Aktualisasi

Pencatatan persediaan barang di
DP3AP2KB Kota Payakumbuh belum
berjalan optimal. Proses keluar
masuk barang jarang dicatat, dan
ketika dilakukan perhitungan stock
opname di akhir bulan hanya
mengandalkan sisa stok fisik barang
di gudang. Penilaian persediaan
hanya disesuaikan dengan kwitansi
yang ada sebelumnya. Hal tersebut
terjadi karena pembantu pengurus
barang yang ditugaskan juga
memiliki jabatan lain, sehingga
pengelolaan persediaan tidak
tertangani dengan maksimal. Kondisi
pencatatan seperti ini  berisiko
menimbulkan kehilangan barang,
karena  tidak adanya media
monitoring dalam bentuk kartu fisik

yang dapat mencatat setiap barang

Setelah dilaksanakan aktualisasi,
DP3AP2KB mulai menggunakan
kartu barang persediaan sebagai
media pencatatan keluar masuk
barang. Kartu barang persediaan
tersedia dalam bentuk manual dan
digital sesuai dengan ketentuan
Permendagri No. 47 Tahun 2021
tentang Tata Cara Pelaksanaan
Penatausahaan  Barang  Milik
Daerah. Dengan adanya Kkartu
barang, setiap transaksi barang
dicatat secara sistematis, baik
penerimaan maupun pengeluaran,
sehingga data persediaan menjadi
lebih akurat dan dapat dipantau
secara rutin, tidak hanya saat
stock opname bulanan. Kehadiran
kartu barang persediaan juga

membantu pengurus barang dalam
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yang keluar dan masuk. melakukan monitoring, mencegah
risiko kehilangan, serta
mendukung penyusunan laporan
keuangan yang lebih valid,

transparan, dan akuntabel.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Terselesaikannya core isu mengenai pengelolaan persediaan barang di
DP3AP2KB Kota Payakumbuh memberikan berbagai manfaat yang dapat
dirasakan oleh individu peserta, instansi, maupun stakeholders. Manfaat tersebut
antara lain:
1. Bagi Individu Peserta
Tersedianya kartu barang persediaan dalam bentuk manual dan digital
sesuai dengan Permendagri Nomor 47 Tahun 2021 meningkatkan
kompetensi peserta dalam hal pengelolaan administrasi persediaan
barang. Peserta menjadi lebih teliti, disiplin, dan bertanggung jawab,
sehingga mendorong sikap kerja yang lebih professional. Selain itu,
pelaksanaan aktualisasi juga memperkuat kemampuan peserta dalam
berkoordinasi dan berkomunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat di

lingkungan instansi.

2. Bagi Instansi (DP3AP2KB Kota Payakumbuh)
Penerapan kartu barang persediaan membawa perubahan besar dalam
tata kelola aset daerah. Proses pencatatan keluar masuk barang menjadi

lebih tertib, akurat, dan mudah dipantau. Data persediaan tidak lagi hanya
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mengandalkan stok fisik saat stock opname bulanan, tetapi sudah dapat
diakses dan dipantau secara rutin. Hal ini mendukung penyusunan laporan
keuangan yang lebih valid, mengurangi risiko kehilangan barang, serta
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan aset di

DP3AP2KB Kota Payakumbuh.

. Bagi Stakeholders

Keberadaan kartu barang persediaan memberikan jaminan ketersediaan
barang yang lebih baik untuk mendukung kegiatan, baik di internal instansi
maupun dalam pelayanan kepada masyarakat. Pihak BKD lebih mudah
melakukan pengawasan aset daerah melalui data persediaan yang tertata
rapi. BKKBN dapat memastikan bahwa hibah alokon dan non-alokon
dapat terdistribusi serta dimanfaatkan secara optimal. Inspektorat
mendapatkan kemudahan dalam melakukan audit dan penelusuran aset,
sehingga potensi penyimpangan dapat diminimalisir dan kepatuhan
terhadap regulasi lebih terjamin. Pada akhirnya, masyarakat sebagai
penerima manfaat pelayanan akan merasakan dampak berupa layanan

yang lebih cepat, tepat, dan berkualitas.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Rencana tindak lanjut ini bertujuan untuk memastikan penggunaan kartu

barang persediaan manual dan digital dapat terus dioptimalkan, memberikan

manfaat jangka panjang, serta mendukung tertib administrasi aset di DP3AP2KB

Kota Payakumbuh. Data dari kartu barang persediaan juga diharapkan dapat

menjadi landasan untuk menganalisis kebutuhan persediaan di masa depan,

sehingga proses pengajuan DPA lebih tepat, efisien, dan sesuai kebutuhan riil

instansi. Adapun rencana tindak lanjut dimaksud dapat dilihat pada matriks

berikut:
Tabel 10. Rencana Tindak Lanjut
Durasi
Parapihak Sumber
dan
No Kegiatan Output Terlibat Biaya Keterangan
Waktu
Mengoptimalkan Data 3 Bulan | Pengurus Internal | Menjadi dasar
penggunaan kartu persediaan Barang, pencatatan
barang persediaan | tercatat Subbagian persediaan
manual dan digital secara Umum dan barang
1. | dalam setiap akurat dan Kepegawaian sekaligus acuan
transaksi keluar- sistematis kebutuhan di
masuk barang baik manual masa depan
maupun
digital
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Melakukan Format 2 Bulan | Pengurus Internal | Upaya

evaluasi berkala kartu lebih Barang, perbaikan

terhadap efekitif, Subbagian berkelanjutan

penggunaan kartu sesuai Umum dan

barang persediaan | kebutuhan, Kepegawaian

serta dan mudah

menyempurnakan digunakan

format bila

diperlukan

Mengintegrasikan Sinkronisasi |2 Bulan | Pengurus Internal | Mendukung

hasil pencatatan data Barang, tertib

digital dengan persediaan BKD Kota administrasi aset

laporan dengan Payakumbuh daerah dan

persediaan laporan ketepatan

keuangan daerah keuangan pengajuan DPA
daerah
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Dari hasil seluruh kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Penilaian Persediaan
melalui Kartu Barang Persediaan di DP3AP2KB Kota Payakumbuh” dengan
menerapkan nilai BerAKHLAK pada saat melakukan kegiatan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a) Kegiatan Ke-1: Melakukan konsultasi dengan mentor
Penerapan nilai — nilai dasar ASN (BerAKHLAK) penulis terapkan di
kegiatan ini yaitu: Kompeten, Akuntabel, Berorientasi Pelayanan,
Adaptif, Harmonis, Loyal, Kolaboratif. Penulis menyusun bahan
konsultasi dengan jelas dan sistematis (Kompeten), memastikan bahan
dapat dipertanggungjawabkan (Akuntabel), menyiapkan bahan agar
memudahkan mentor memahami isi (Berorientasi Pelayanan),
menyesuaikan bahan sesuai arahan mentor (Adaptif), menjaga
komunikasi yang sopan (Harmonis), mengikuti arahan mentor sesuai

aturan (Loyal), serta berdiskusi aktif dan terbuka (Kolaboratif).

b) Kegiatan Ke-2 : Mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan
pencatatan persediaan
Penerapan nilai — nilai dasar ASN (BerAKHLAK) penulis terapkan di
kegiatan ini yaitu: Akuntabel, Kompeten, Berorientasi Pelayanan,

Adaptif, Harmonis, Loyal, Kolaboratif. Penulis mengumpulkan data
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d)

secara faktual (Akuntabel), menyajikan data dengan rapi (Kompeten),
memastikan data mendukung perbaikan layanan (Berorientasi
Pelayanan), menyesuaikan metode pengumpulan sesuai kondisi
lapangan (Adaptif), menjaga komunikasi yang sopan (Harmonis),
menyelaraskan laporan dengan kebijakan organisasi (Loyal), serta

bekerja sama dengan pihak terkait (Kolaboratif).

Kegiatan Ke-3 : Menyusun format kartu barang persediaan sesuai
regulasi

Penerapan nilai — nilai dasar ASN (BerAKHLAK) penulis terapkan di
kegiatan ini yaitu: Kompeten, Loyal, Akuntabel, Berorientasi Pelayanan,
Adaptif, Kolaboratif, Harmonis. Penulis mempelajari regulasi dan
mematuhi ketentuan yang berlaku (Loyal, Kompeten),
mendokumentasikan poin penting (Akuntabel), memilih ketentuan yang
mendukung layanan (Berorientasi Pelayanan), menyesuaikan format
sesuai kebutuhan organisasi (Adaptif, Kolaboratif) dan menjaga

komunikasi yang baik saat penyempurnaan (Harmonis).

Kegiatan Ke-4 : Melakukan sosialisasi dan koordinasi penggunaan
kartu persediaan

Penerapan nilai — nilai dasar ASN (BerAKHLAK) penulis terapkan di
kegiatan ini yaitu: Kompeten, Akuntabel, Adaptif, Berorientasi
Pelayanan, Harmonis, Kolaboratif, Loyal. Penulis menyusun materi
sosialisasi dengan jelas (Kompeten), mendokumentasikan bahan
sebagai bukti (Akuntabel), menyesuaikan materi dengan peserta

(Adaptif), menyampaikan informasi yang mudah dipahami (Berorientasi
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Pelayanan), menciptakan suasana kondusif (Harmonis), membangun
kesepakatan bersama (Kolaboratif), dan mendukung kebijakan pimpinan

(Loyal).

e) Kegiatan Ke-5 : Menerapkan dan memonitoring kartu barang
persediaan
Penerapan nilai — nilai dasar ASN (BerAKHLAK) penulis terapkan di
kegiatan ini yaitu: Akuntabel, Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Loyal,
Adaptif, Kolaboratif, Harmonis. Penulis mencatat persediaan secara
tertib (Akuntabel), memastikan pencatatan mendukung distribusi
(Berorientasi Pelayanan), menggunakan format sesuai standar
(Kompeten), melaksanakan sesuai kebijakan organisasi (Loyal),
menyesuaikan formulir monitoring bila diperlukan (Adaptif), meminta
masukan rekan kerja (Kolaboratif), dan menjaga komunikasi yang baik

selama monitoring (Harmonis).

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan core isu “Kurang
Optimalnya Penilaian Persediaan Barang di DP3AP2KB Kota Payakumbuh”
adalah melalui Optimalisasi Penilaian Persediaan Barang Melalui Penerapan
Kartu Barang Persediaan di DP3AP2KB Kota Payakumbuh. Kartu disusun
dalam bentuk format fisik dan digital sesuai regulasi Permendagri No. 47
Tahun 2021 yang berfungsi untuk mencatat persediaan barang secara tertib,
sistematis, dan mudah diakses. Hal ini mempermudah pengawasan,
pengendalian, serta perencanaan kebutuhan persediaan di masa mendatang.
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3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Penerapan kartu barang persediaan menghasilkan kondisi di mana
penilaian persediaan menjadi lebih tertib, akurat, dan terstruktur. Data
persediaan yang tersedia dapat menjadi landasan pengajuan DPA yang lebih
tepat, mendukung perencanaan persediaan barang secara efektif, serta
mempermudah pengurus barang dalam menemukan informasi yang
dibutuhkan. Dengan demikian, proses kerja menjadi lebih efisien dan risiko

kesalahan dalam pengelolaan persediaan berkurang.

B. Rekomendasi

1) Untuk Penyelenggara Pelatihan

Penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il Angkatan V yang
dilaksanakan oleh Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia (PPSDM)
Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi telah melakukan pelatihan
dimulai dengan MOOC, virtual, habituasi dan terakhir klasikal. Secara
keseluruhan sudah dilakukan dengan baik dan maksimal. Harapan penulis
untuk pelatihan dasar berikutnya, lebih banyak waktu untuk pelaksanaan
klasikal agar peserta dapat lebih paham dalam Pelatihan Dasar CPNS dan

juga dapat bertanya secara langsung jika ada yang kurang faham.

2) Untuk Instansi Asal Peserta (DP3AP2KB Kota Payakumbuh)
Penulis menyampaikan terima kasih kepada DP3AP2KB Kota Payakumbuh
atas dukungan yang diberikan selama pelaksanaan aktualisasi. Dukungan

tersebut sangat berarti dalam pelaksanaan kegiatan optimalisasi penilaian
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persediaan melalui penerapan kartu barang persediaan. Diharapkan kegiatan
ini dapat terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga pencatatan persediaan
barang di DP3AP2KB menjadi lebih tertib, akurat, dan mendukung perencanaan

kebutuhan persediaan di masa mendatang.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Minggu Ke-1

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 1)

Kegiatan 1

Melakukan Konsultasi dengan Mentor
perihal pelaksanaan kegiatan

aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

29 Agustus - 03 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya bahan konsultasi
2. Dokumentasi kegiatan berkonsultasi

dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi

3. Tersedianya surat persetujuan
aktualisasi

1. Uraian Kegiatan Ke-1 yang memuat nilai dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Kegiatan pertama yaitu melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan pada tanggal 01
September 2025 - 04 September 2025. Kegiatan ini memiliki 3 tahapan

dalam pelaksanaannya dan diuraikan sebagai berikut:

a. Membuat Bahan Konsultasi

Pada tahap ini saya menyiapkan bahan konsultasi yang berisi rencana
kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan. Bahan tersebut saya susun
dengan sistematis agar mudah dipahami oleh mentor dan dapat menjadi
acuan yang jelas dalam proses diskusi berikutnya. Penyusunan bahan juga
memperhatikan kesesuaian dengan peraturan yang berlaku, sehingga isi
bahan tidak hanya relevan tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara

administratif maupun substansi.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

% Kompeten
Menyusun bahan konsultasi dengan sistematis dan sesuai aturan
merupakan wujud peningkatan kompetensi dalam menyiapkan

perencanaan kegiatan yang jelas dan terarah.
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< Akuntabel

Menggunakan data yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan
dalam bahan konsultasi menjadi bentuk tanggung jawab agar rencana
kegiatan memiliki dasar yang sahih.
« Berorientasi Pelayanan
Menyajikan bahan dengan ringkas, jelas, dan mudah dipahami
merupakan wujud pelayanan yang baik kepada mentor agar proses
konsultasi berjalan efektif.
Adaptif

X/
°

Menyesuaikan isi bahan sesuai kebutuhan dan kondisi unit kerja

mencerminkan sikap adaptif dalam menghadapi situasi nyata.

b. Melaksanakan Konsultasi kepada Mentor

Setelah bahan konsultasi selesai dipersiapkan, saya melaksanakan
konsultasi dengan mentor untuk membahas rencana kegiatan aktualisasi.
Dalam kegiatan ini, saya menyampaikan isi bahan secara runtut dan jelas,
kemudian mendiskusikannya dengan mentor untuk mendapatkan masukan,
arahan, serta perbaikan yang diperlukan. Konsultasi ini dilakukan dalam
suasana yang komunikatif, terbuka, dan saling menghargai, sehingga
menghasilkan pemahaman yang sama antara saya dan mentor terkait
langkah-langkah pelaksanaan aktualisasi.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

< Harmonis
Berkonsultasi dengan ramah, sopan, dan menghargai setiap pendapat
mentor menunjukkan sikap harmonis dalam menjaga hubungan kerja
yang baik.

< Kolaboratif
Menerima masukan dari mentor dengan terbuka merupakan bentuk
kolaborasi yang memberi kesempatan pihak lain untuk berkontribusi
dalam penyempurnaan rencana kegiatan.

< Kompeten
Menyampaikan rencana kegiatan secara runtut dan jelas merupakan
bukti kompetensi dalam mengkomunikasikan ide secara profesional.
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% Akuntabel

Mencatat seluruh arahan mentor secara lengkap menjadi bentuk

tanggung jawab agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan hasil

konsultasi.
c. Meminta Persetujuan Terkait Pelaksanaan Aktualisasi

Tahap terakhir adalah meminta persetujuan dari mentor atas rencana
pelaksanaan aktualisasi yang telah disusun dan dibahas bersama.
Persetujuan ini menjadi dasar legalitas sekaligus bentuk dukungan resmi
dari mentor agar kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai prosedur
yang berlaku. Dengan adanya persetujuan, saya memiliki legitimasi yang
kuat untuk melaksanakan kegiatan serta jaminan bahwa setiap langkah

telah mendapat restu dari atasan langsung.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

< Akuntabel
Meminta izin pelaksanaan aktualisasi kepada mentor merupakan bentuk
tanggung jawab agar kegiatan berjalan sesuai prosedur yang berlaku.

< Loyal
Mengikuti arahan dan keputusan mentor menunjukkan sikap loyal dalam
melaksanakan kegiatan sesuai aturan organisasi.

< Harmonis
Mengajukan permohonan persetujuan dengan sopan dan penuh
penghargaan mencerminkan sikap harmonis dalam menghormati
atasan.

< Berorientasi Pelayanan
Memastikan persetujuan mentor diperoleh dengan lancar merupakan
wujud pelayanan yang baik agar kegiatan aktualisasi dapat terlaksana

dengan baik.

. Teknik  Aktualisasi yang dipergunakan dan  bukti fisik
kegiatan/evidence
a. Membuat Bahan Konsultasi

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun

bahan konsultasi secara runtut, jelas, dan sesuai dengan aturan yang
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berlaku. Nilai Akuntabel diwujudkan dengan memastikan bahwa seluruh isi
bahan  didasarkan pada data yang benar serta  dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, saya juga menerapkan nilai Berorientasi
Pelayanan melalui penyajian bahan yang ringkas, padat, dan mudah
dipahami sehingga memudahkan mentor dalam memberikan arahan. Nilai
Adaptif tercermin dari kemampuan menyesuaikan isi bahan dengan
kebutuhan nyata di unit kerja agar lebih relevan dan bermanfaat. Berikut

bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

0,

% Dokumentasi pada saat pembuatan bahan konsultasi dengan mentor

-

+ Draft bahan konsultasi yang akan dikonsultasikan dengan metor
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b. Melaksanakan Konsultasi kepada Mentor

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Harmonis dengan
melaksanakan konsultasi secara sopan, ramah, dan menghargai setiap
pendapat yang disampaikan mentor. Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan
keterbukaan menerima masukan dan arahan sebagai bentuk kerja sama
yang baik. Nilai Kompeten tampak melalui penyampaian rencana kegiatan
secara runtut, sistematis, dan profesional sehingga mudah dipahami.
Sementara itu, nilai Akuntabel saya aktualisasikan dengan mencatat
seluruh masukan mentor untuk dijadikan dasar dalam perbaikan dan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada
tahapan ini:

0,

+ Dokumentasi saat berkonsultasi dengan mentor
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0,

+ Hasil konsultasi dengan mentor
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c. Meminta Persetujuan Terkait Pelaksanaan Aktualisasi

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan
mentor sesuai dengan prosedur organisasi yang berlaku. Nilai Akuntabel
diwujudkan melalui permohonan persetujuan resmi sebagai bentuk
tanggung jawab atas rencana yang akan dilaksanakan. Selain itu, saya juga
menunjukkan nilai Harmonis dengan mengajukan permohonan persetujuan
secara sopan, santun, dan penuh penghargaan. Nilai Berorientasi
Pelayanan tampak dari upaya saya memastikan persetujuan mentor dapat
diperoleh dengan baik sehingga pelaksanaan kegiatan aktualisasi berjalan
lancar dan sesuai tujuan.diperoleh dengan baik sehingga pelaksanaan
kegiatan aktualisasi berjalan lancar dan sesuai tujuan. Berikut bukti fisik
kegiatan/evidence pada tahapan ini:
% Surat Persetujuan yang ditandatangani oleh mentor

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUM
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN ANAK
DAN PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA
I Betw Poam Mo 2 Ketuahan Tangng Oadeng Sungsl Mnsgo Peyskumsun
m.':.”- (9702) 02790 Payahumbum
L Rurrehl Actaoey sutrtuh Quma! cum

SURAT PERSETUJUAN
Nomor : 800/1091/DPIAP2KB/2025
PELAKSANAAN KEGIATAN AKTUALISAS!I LATSAR CPNS 2025

Yang bertanda tangan dbawah ini

Nama REINI MEIDIA MASTY, § Py MM

NP 10820523 200601 2 004

Pangkat / Golongan Pembina / (IVia)

Jabatan Kasubbag Umum dan Kepegawalan
Dolam hal i bertindak sebagal Mentor/Pembimbing Aktualisasl darl Perserta
Latinan Dasar CPNS

Nama NURUL FATIMAH AZIZ, A Md

NIP 20000815 202608 2 004

Pangkat / Golongan Pengatur / (ic)

Jobatan Penata Laksana Barang Terampil
Dengan Ind becikan porsetujuan pelaks koglatan aktualisasl yang akan
Glaksanakan oleh peserta Latsar CPNS sebagaimana tercantum dalsm rancangan
akiusiisasi yang bedudul Persediaan melalul Kartu Barang

Dinas Pomberdaysan Perempuan Pe Anak dan

Pengendalian Penduduk Keluarga (DPIAPZKE) Kota Payakumbuh™

Adapun keglatan yang akan dilaksanakan melputt
1. Melakuhan k Nasl dongan terkait rancangan aktualisasi
2 Mengidentifikasi kebutuhan dan permasaishan pencatatan porsediaan
3. Menyusun format Kartu Barang Persedioan sesual Permendagr No 47 Th. 2021
4 Melakukan sosialisas dan koordinasi penggunaan karu barang persediaan
8 Meneraphan dan g karty b 0 persediasn

Demk wrat p Wjuan I dibual untuk  depetl  dipergunakan  sebagaimana

Payakumbuh, ) September 2025
Kasubbag Umum dan Kepegawalan,

NIP_ 19820523 200801 2 004
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Proses kegiatan diawali dengan menyusun bahan konsultasi yang
berisi isu, tujuan, serta tahapan pelaksanaan aktualisasi. Bahan ini disusun
secara runtut, jelas, dan sesuai aturan yang berlaku agar mudah dipahami
oleh mentor. Penyusunan dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
organisasi serta regulasi yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan,
sehingga bahan konsultasi dapat dijadikan pedoman dalam diskusi.

Tahap selanjutnya adalah melaksanakan konsultasi dengan mentor.
Pada tahap ini, saya menyampaikan isi bahan secara sistematis,
mendengarkan arahan, serta mencatat masukan dari mentor untuk
penyempurnaan rencana kegiatan. Konsultasi berlangsung dalam suasana
terbuka, komunikatif, dan penuh penghargaan, sehingga menghasilkan
kesepahaman yang sama antara saya dan mentor terkait arah pelaksanaan
aktualisasi.

Tahap terakhir adalah meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi
kepada mentor sebagai dasar legalitas kegiatan. Permintaan persetujuan
dilakukan secara formal dengan tetap menjaga etika dan tata krama,
sehingga menghasilkan dokumen persetujuan yang sah dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari tersusunnya draft bahan
konsultasi yang sistematis, adanya catatan hasil konsultasi yang memuat
arahan mentor, serta terbitnya surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
yang ditandatangani oleh mentor. Produk-produk tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan telah dilaksanakan dengan baik, tertib, dan sesuai

prosedur yang berlaku.

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Daerah dan
Tugas Organisasi

Kegiatan konsultasi dengan mentor dan permintaan persetujuan

pelaksanaan aktualisasi memberikan manfaat penting baik bagi pencapaian
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visi dan misi daerah maupun bagi tugas organisasi. Dari sisi daerah,
kegiatan ini sejalan dengan visi Kota Payakumbuh “Bermartabat, Maju, dan
Berkelanjutan sebagai Perwujudan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah.” Melalui proses penyusunan bahan konsultasi yang runtut,
pelaksanaan konsultasi yang terbuka, serta adanya persetujuan resmi dari
mentor, kegiatan ini mencerminkan profesionalisme dan akuntabilitas

aparatur yang berlandaskan nilai-nilai adat dan agama.

Manfaat tersebut juga mendukung Misi 1 Kota Payakumbuh, yaitu
mewujudkan sumber daya manusia yang unggul, berkualitas, dan berdaya
saing melalui transformasi sosial. Kegiatan ini membentuk pegawai yang
lebih terampil dalam menyusun rencana kerja secara sistematis dan
mampu mengkomunikasikannya dengan baik kepada atasan. Selain itu,
kegiatan ini turut berkontribusi pada Misi 3, yakni mewujudkan transformasi
tata kelola pemerintahan yang adaptif dan inovatif. Melalui konsultasi dan
persetujuan, setiap langkah aktualisasi dilaksanakan sesuai prosedur dan
dapat meningkatkan inovasi dalam pengelolaan administrasi persediaan.
Tidak kalah penting, kegiatan ini juga terkait dengan Misi 5, vyaitu
memantapkan ketahanan sosial budaya dan ekologi yang berkelanjutan
sebagai perwujudan ABS-SBK. Konsultasi yang dilakukan dengan sikap
sopan, terbuka, dan menghargai pendapat mencerminkan penerapan nilai
ABS-SBK dalam birokrasi.

Dari sisi organisasi, khususnya DP3AP2KB, kegiatan ini memastikan
bahwa pelaksanaan aktualisasi berjalan sesuai dengan arahan pimpinan,
memiliki legitimasi formal, dan selaras dengan tugas organisasi dalam
menatausahakan barang persediaan secara tertib. Tersedianya bahan
konsultasi, catatan hasil diskusi dengan mentor, serta surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi menjadi bukti adanya tata kelola administrasi yang
lebih akuntabel dan transparan. Hal ini pada akhirnya mendukung

peningkatan kinerja organisasi, memperkuat pengawasan internal, dan
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memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan publik.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS)
Apabila kegiatan konsultasi dengan mentor dan permintaan persetujuan

pelaksanaan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN,
maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif, baik terhadap satuan
kerja maupun terhadap masyarakat.

Bagi satuan kerja, tidak adanya bahan konsultasi yang jelas akan
mengakibatkan rencana aktualisasi menjadi tidak terarah dan sulit dipahami
oleh mentor. Konsultasi yang dilakukan tanpa sikap harmonis, kolaboratif,
dan akuntabel dapat menimbulkan miskomunikasi, bahkan berujung pada
tidak adanya kesepahaman terkait langkah yang akan dijalankan. Jika
persetujuan tidak diminta atau tidak dilakukan sesuai prosedur, maka
kegiatan aktualisasi kehilangan legitimasi dan rentan menimbulkan masalah
administrasi. Kondisi ini pada akhirnya akan melemahkan tertib administrasi
serta menurunkan efektivitas kinerja organisasi.

Bagi masyarakat, dampak tidak langsung yang muncul adalah
menurunnya kualitas pelayanan publik. Pelaksanaan aktualisasi yang tidak
terarah dan tidak mendapat legitimasi formal akan membuat hasil kegiatan
sulit dipertanggungjawabkan, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap
aparatur pemerintah dapat berkurang. Masyarakat mengharapkan birokrasi
yang tertib, transparan, dan berintegritas; oleh karena itu, jika nilai dasar
ASN tidak diterapkan, maka citra pemerintah daerah sebagai
penyelenggara pelayanan publik juga akan ikut menurun.

Dengan demikian, penerapan nilai dasar ASN pada kegiatan konsultasi
dan permintaan persetujuan bukan hanya penting untuk memastikan
kelancaran pelaksanaan aktualisasi, tetapi juga berperan dalam menjaga
legitimasi organisasi dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap

pemerintah.
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b Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

:Nurul Fatimah Aziz, AMd

Nama Peserta
Satuan Kerja :DP3AP2KB Kota Payakumbuh
Tempat Aktualisasi 1 Sut;Baglan [J;um:l;t ‘I;o-poéwum;
No‘ Tm?gawrklu— C;al;t; Blér;bingan Hasil capaianfoutput Paraf Mentor
1. 29 Agustus 2025 Menyusun bahan konsultasi| Tersedianya bahan
terkait rencana aktualisasi | konsullasi
untuk disampaikan kepada \
mentor
2. 02 September 2025 Melaksanakan konsultasi Terjalinnya komunikasi
dengan mentor untuk dan arahan mentor
memperoleh arahan dan | terkait pelaksanaan \
masukan terkait aktualisasi.
pelaksanaan aktualisasi.
3. 02 September 2025 Meminta persetujuan Tersedianya surat

mentor atas pelaksanaan
aktualisasi sesual rencana

yang telah disampaikan.

persetujuan aktualisasi| \

yang sudah

ditandatangani mentor

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Nurul Fatimah Aziz, A.Md

Satuan Kerja

: DP3AP2KB Kota Payakumbuh

Tempat Aktualisasi

: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

No| Tanggal/ Catatan Hasil Media Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output| Komunikasi| Coach

1.

2.

3.
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LAMPIRAN 2. Lampiran Laporan Minggu Ke-2

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 2)

Kegiatan Mengidentifikasi kebutuhan dan

permasalahan pencatatan persediaan

Tanggal Pelaksanaan 04 September 2025 - 09 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya data kondisi pencatatan
Kegiatan/Evidence persediaan

2. Terhimpunnya informasi dari pengelola
persediaan
3. Tersusunnya laporan hasil identifikasi

kebutuhan dan permasalahan

1. Uraian Kegiatan Ke-1 yang memuat nilai dasar ASN (Ber-AKHLAK)
Mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan pencatatan persediaan
dilaksanakan pada tanggal 4 — 9 September 2025. Kegiatan ini memiliki 3

tahapan dalam pelaksanaannya dan diuraikan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan Data Kondisi Pencatatan Persediaan

Saya menelusuri dokumen pencatatan persediaan yang tersedia di unit
kerja. Dari hasil penelusuran, ditemukan bahwa pencatatan persediaan
belum menggunakan kartu barang persediaan maupun bentuk pencatatan
sistematis lainnya. Selama ini pencatatan hanya dilakukan secara
sederhana dan belum dapat mendukung monitoring stok secara akurat.
Kondisi ini menimbulkan kesulitan dalam mengetahui posisi barang, jumlah

yang tersedia, serta riwayat keluar masuk barang.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

% Akuntabel
Mengumpulkan data berdasarkan dokumen nyata di lapangan
merupakan bentuk tanggung jawab agar kondisi yang dilaporkan dapat
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X/
°

X/
°e

dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Menyajikan hasil penelusuran secara runtut dan jelas menunjukkan
kemampuan dalam mengelola data administrasi..

Berorientasi Pelayanan

Menggambarkan kondisi nyata untuk menjadi dasar perbaikan
pencatatan yang lebih baik demi mendukung pelayanan.

Adaptif

Menyesuaikan metode pengumpulan data dengan kondisi terbatas

karena belum ada sistem pencatatan yang baku.

b. Melakukan Wawancara dengan Pihak Terkait

Saya melakukan wawancara dengan pengelola barang dan pegawai

pengguna barang untuk mengetahui kendala yang dihadapi. Dari

wawancara diperoleh informasi bahwa ketiadaan sistem pencatatan yang

baku menimbulkan kendala berupa data yang tidak lengkap, keterlambatan

pencatatan, serta kesulitan saat pelaporan. la juga menyampaikan perlunya

format pencatatan yang sederhana, jelas, dan sesuai aturan.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

Harmonis

Melaksanakan wawancara dengan sopan, ramah, dan menghargai
setiap pendapat mencerminkan sikap harmonis dalam komunikasi.
Kolaboratif

Melibatkan pihak terkait dalam diskusi dan pertukaran informasi
menunjukkan kerja sama untuk mencari solusi.

Kompeten

Menyusun daftar pertanyaan yang relevan menunjukkan keterampilan
dalam menggali data yang sesuai kebutuhan.

Berorientasi Pelayanan

Menggali informasi untuk mendukung kebutuhan pengguna barang
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adalah wujud pelayanan yang baik.

< Akuntabel
Mencatat hasil wawancara secara lengkap menjadikan informasi
tersebut sebagai dasar pertanggungjawaban dalam penyusunan
laporan.

c. Menyusun Hasil Identifikasi Kebutuhan dan Permasalahan

Tahap terakhir adalah menyusun laporan hasil identifikasi berdasarkan
data dan informasi yang telah dikumpulkan. Laporan ini memuat temuan
bahwa pencatatan persediaan saat ini belum menggunakan kartu maupun
pencatatan sistematis lainnya, serta merinci permasalahan yang dihadapi.
Laporan juga berisi kebutuhan perbaikan melalui penerapan kartu barang
persediaan sesuai ketentuan Permendagri No. 47 Tahun 2021.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

< Kompeten
Menyusun laporan secara runtut dan sistematis merupakan wujud
kemampuan profesional.

< Akuntabel
Menyajikan laporan berdasarkan data dan fakta yang ada merupakan
wujud tanggung jawab.

< Berorientasi Pelayanan
Menekankan solusi yang bermanfaat bagi peningkatan tertib
administrasi persediaan.

< Loyal
Menyelaraskan laporan dengan kebijakan organisasi serta regulasi yang

berlaku menunjukkan sikap loyal pada aturan.

. Teknik  Aktualisasi yang dipergunakan dan  bukti fisik
kegiatan/evidence
a. Mengumpulkan Data Kondisi Pencatatan Persediaan Saat Ini

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
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mengumpulkan data berdasarkan fakta nyata di lapangan dan memastikan
setiap informasi dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten diwujudkan
melalui penyajian data yang rapi, runtut, dan sistematis agar mudah
dipahami serta dapat dijadikan dasar analisis. Selain itu, saya juga
mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan dengan menghimpun
data yang dapat mendukung perbaikan layanan pencatatan persediaan
agar lebih akurat. Nilai Adaptif tercermin dari cara saya menyesuaikan
metode pengumpulan data dengan kondisi di lapangan, meskipun sarana
pencatatan yang tersedia masih terbatas.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:
« Catatan kondisi pencatatan persediaan saat ini

Catatan Kondisi Pencatatan Persediaan

Berdasarkan hasil penelusuran dokumen dan observasi di lapangan, ditemukan
bahwa sistemn pencatatan barang persediaan belum diberlakukan secara optimal.
Kondisi yang ada saat ini dapat dijabarkan sebagai berkut:

1. Ketiadaan Pencatatan Administratif
Barang persediaan belum dicatat menggunakan kartu barang atau sistem
administrasi persediaan yang semestinya. Seluruh proses keluar masuk
barang belum terdokumentasi secara tertulis maupun digital, sehingga tidak
ada rekam jejak transaksi yang dapat ditelusuri.

2. Perhitungan Persediaan Hanya Berdasarkan Cek Fisik
Fengecekan jumlah persediaan hanya dilakukan pada akhir bulan melalui
pemeriksaan fisik barang. Metode ini menimbulkan keterbatasan karena tidak
ada data realtime mengenai kondisi stok selama periode berjalan.

3. Ketidaktersediaan Informasi Mutasi Barang
Karena tidak ada pencatatan administrasi yanag konsisten, arus barang masuk
dan barang keluar tidak dapat dipantau dengan baik. Hal ini menyebatkan
potensi tefadinya selisih antara jumlah barang di lapangan dengan data
administrasi, bahkan menimbulkan risiko barang hilang, rusak, atau
digunakan tanpa prosedur yang jelas.

4. Dampak dan Potensi Risiko

= Kurangnya pengendalian: Tidak adanya catatan transaksi membuat
pengawasan terhadap persediaan menjadi lemah.

= Penyusunan laporan terganggu: Laporan persediaan tidak dapat
disusun secara akurat karena hanya mengandalkan data fisik.

- Risiko penyalahgunaan: Barang berpotensi tidak terkontrol
penggunaannya dan dapat menimbulkan penyimpangan.

- Efisiensi berkurang: Tanpa data yang tertib, proses perencanaan
kebutuhan barang berikutnya menjadi tidak tepat sasaran.
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b. Melakukan Wawancara dengan Pihak Terkait

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Harmonis dengan
melaksanakan wawancara secara sopan, ramah, dan menghargai
pendapat pegawai. Nilai Kolaboratif diwujudkan melalui keterlibatan
pengelola barang dan pegawai pengguna barang sebagai mitra dalam
menggali informasi. Nilai Kompeten tampak dari penyusunan daftar
pertanyaan yang relevan sehingga wawancara lebih terarah. Selain itu,
saya juga menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan menggali
informasi yang benar-benar mendukung kebutuhan pengguna barang agar
pencatatan lebih mudah dilakukan. Nilai Akuntabel tercermin dari
pencatatan hasil wawancara secara lengkap dan sistematis untuk dijadikan

dasar dalam penyusunan laporan.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

0,

% Dokumentasi saat wawancara dengan pembantu pengurus barang
L

c. Menyusun Hasil Identifikasi Kebutuhan dan Permasalahan
Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun
laporan hasil identifikasi secara runtut, jelas, dan profesional. Nilai

Akuntabel diwujudkan melalui penyajian laporan yang transparan, berbasis
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Nilai

laporan yang menekankan solusi

data nyata, dan dapat dipertanggungjawabkan. Berorientasi

Pelayanan tercermin dari fokus
bermanfaat bagi peningkatan kinerja administrasi persediaan. Selain itu,
saya juga menerapkan nilai Loyal dengan menyelaraskan isi laporan
dengan kebijakan organisasi serta ketentuan Permendagri No. 47 Tahun

2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap aturan yang berlaku.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

e Dokumentasi penyusunan laporan

d ’. -

« Draft laporan hasil identifikasi kebutuhan dan permasalahan

LAPORAN HASIL WAWANCARA

HarliTangget Sain { 8 Septander 2005

Lokiasi Wamoncara © Fuang Selrstaral DPIAPKE Kotz Payabumbuh

Nama N, L : Engu s SKM

Jubatan 1 Pembartu Penguns Barang

Fewawancan : Nont Fatmab Anz, A Md
Tiguan Wawancara

Wawancans inl dlahuban dengan tuuse Wik mempercish gambiorsn
myata mengeny kondel pengelolaan persediaan tarang & DPMAPXKE Kot
Payabkumbuh. Moldlu wasancara i darapkan dopat dikeahu bogamana
proses pencatstat persediaan, heedala yong dbadaps serta harapan dan
wsulan pertaskan yorg dopat déakukan ke depan Informasi yang dipercieh
Gharaghan dapal menad daaar daam penpsunan Gngah petilan ta
hedola persedizan gy b e, ahurksbel, San sesus deegan pnnsp
pengeolaan Barang Mk Dosrah

Hast Wawoncars

Dt Fuasd warwancars dengan e awr Shalabin hatran penge
porsedaan pods sast o belum bedabn optmal Proses pencatatan masdy
dlakukan secan manai dan sederhana habkan sebagan besar hamng keduar
mank wrcatsl dengan bak Kondsi i memical dets penedos yong
terseda bdok kot dan ol deadikan dasar dalam pengendalan maupun
pelaporan

Pormanaaton Len yang mancul SO kesulan pertanmy pengueus
barang dalam menghtung pmiah siok pada akhe butan karena ketacaan
catatan yang knghap. Hal i pga messoboban s 0anya pegasal yang
margambd barang npa @n atay tanpa sepengetahuan pengelola. Stas

IOOES T AreS pertanty pONgIUt LFANg MR jEbItan ara
setoga Arals Laporan Nermtaitss ¥menp yang senng kab tertugas & har
Rander ARAGINGd MRS PRn)Eola WA D ada O ROPE pegans mengamds
g sechn Negerg Wge Adaned DRnCItMn vy Gapdt dpartay
Kondrs v berdargad 0oda betaga aeped persiois perTatstan Wenpd
03k tertd pervingn pervedoon Salam EROEIT heuINgn TWan M Jhaat,
pong! 7 barang wad it cobdlcn seth mventomos ok
TROCHTWRSN Londa i O Lpangan

farmarmya g e Cegan dapal Seerapiom sudiy metoresTe pencatatan
g bbb meblc pengounzan oty Saang pesedaon. Katu ™
dégagion cenpafion pads lon pessedaan dengan loomat yang
SORTans dan mudah den ShNODE WD Pegael Gapal TRrCElE Secaa
bogeeg Mt meagantl Raang meskipon Gego efodean peedoely
pergurus Lacang Deogon adans bt Lxang pesediaan Asluy mush
brang dapt et dengon Bak sioh jebh mudsh dgontau. pooes
CENCIIN MEnS0 et Jercadn persedaar 43T aporan AeIrgan et
Shurd pecgamanay baang kbb ke dan mestiices Baang Wie
(e capat ckeASn Sesud 0engan KondeE: SEDenIT3

A egndan

Haw  sosmancirn  csrungilon  Lahes  Wloadaan Ly Laoeg
m M g beataruist Gngsung wtadp leoobnye pencatn. hdsh
optmuinge mvertansan Bacng Wk Doech Unbd 2u penecapan Aamw
b g penedass Aan SOMENIR PENQOPANTNG MNpalh wEUh DegEes
SAOgN GpelAan welacE RN WG WRR SwetguBian peegeolasn
persedizan yang et . baregaran dan shontabed
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Proses kegiatan diawali dengan mengumpulkan data kondisi
pencatatan persediaan yang ada di unit kerja. Dari hasil penelusuran
diketahui bahwa pencatatan persediaan belum menggunakan kartu barang
maupun sistem pencatatan sistematis lainnya, sehingga administrasi masih
dilakukan secara sederhana. Data kondisi ini kemudian diperdalam melalui
wawancara dengan pengelola barang dan pegawai pengguna barang untuk
mengetahui kendala yang dihadapi. Wawancara dilakukan secara langsung
dengan suasana terbuka, komunikatif, dan penuh penghargaan, sehingga
informasi yang diperoleh lebih lengkap dan menggambarkan kebutuhan

nyata di lapangan.

Tahap selanjutnya adalah menyusun laporan hasil identifikasi
berdasarkan data kondisi dan informasi dari wawancara. Laporan disusun
secara runtut, jelas, dan sesuai ketentuan yang berlaku, memuat kondisi riil
pencatatan persediaan, permasalahan yang terjadi, serta kebutuhan
perbaikan melalui penerapan kartu barang persediaan. Laporan ini juga
diselaraskan dengan regulasi sebagai dasar bagi pelaksanaan kegiatan
aktualisasi pada tahap berikutnya.

Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari tersedianya data kondisi
pencatatan persediaan yang akurat, terhimpunnya informasi dari pihak
terkait yang menggambarkan permasalahan di lapangan, serta tersusunnya
laporan hasil identifikasi kebutuhan dan permasalahan secara sistematis
dan berbasis data. Produk-produk tersebut menunjukkan bahwa kegiatan

telah dilaksanakan dengan baik, tertib, dan sesuai prosedur yang berlaku.
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4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Daerah dan

Tugas Organisasi

Kegiatan identifikasi kebutuhan dan permasalahan pencatatan
persediaan memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian Visi Kota
sesuai dengan Visi dan Misi Kota Payakumbuh, vyaitu “Terwujudnya
Payakumbuh Bermartabat, Maju, dan Berkelanjutan sebagai Perwujudan
Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.” Melalui kegiatan ini,
kondisi riil pencatatan persediaan dapat diketahui dengan jelas, sehingga
menjadi dasar untuk melakukan perbaikan tata kelola administrasi yang
lebih profesional, transparan, dan akuntabel.

Kegiatan ini mendukung Misi ke-3, yaitu mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik, bersih, transparan, akuntabel, serta pelayanan
publik yang prima. Dengan adanya identifikasi, kelemahan dalam
pencatatan dapat diketahui sehingga perbaikan bisa diarahkan pada sistem
administrasi persediaan yang lebih tertib. Selain itu, kegiatan ini juga
sejalan dengan Misi ke-1, yaitu mewujudkan sumber daya manusia yang
beriman, bertagwa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, dan berbudaya.
Identifikasi ini melatih pegawai agar lebih teliti, disiplin, dan bertanggung
jawab dalam mengelola administrasi persediaan.

Dari sisi organisasi, khususnya DP3AP2KB Kota Payakumbuh,
kegiatan ini mendukung tugas dalam penatausahaan barang persediaan
yang lebih tertib dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Tersusunnya laporan hasil identifikasi kebutuhan dan
permasalahan akan memudahkan organisasi dalam melakukan
perencanaan, pengendalian, dan pengawasan barang persediaan,
sehingga kinerja organisasi dapat meningkat dan pelayanan publik menjadi
lebih baik.
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5. Analisis Dampak (jika tidak berpedoman pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK)

Apabila kegiatan identifikasi kebutuhan dan permasalahan pencatatan
persediaan tidak dilaksanakan berpedoman pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK, maka akan muncul berbagai dampak negatif. Tanpa
penerapan nilai Akuntabel, data yang dihimpun berpotensi tidak akurat dan
tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga laporan hasil identifikasi
kehilangan validitasnya. Tanpa nilai Kompeten, proses pengumpulan data
maupun penyusunan laporan dapat dilakukan secara asal-asalan, tidak
runtut, dan sulit dipahami, sehingga kualitas produk kegiatan menjadi
rendah.

Jika nilai Harmonis dan Kolaboratif diabaikan, komunikasi dengan
pengelola barang dan pegawai pengguna barang tidak akan berjalan baik.
Hal ini berisiko menimbulkan kesalahpahaman, ketidakpercayaan, serta
kurangnya partisipasi dalam memberikan informasi penting. Tanpa nilai
Berorientasi Pelayanan, laporan hasil identifikasi tidak akan berfokus pada
solusi yang bermanfaat bagi peningkatan kinerja organisasi, melainkan
hanya bersifat formalitas semata.

Selain itu, tanpa penerapan nilai Loyal, laporan yang disusun bisa jadi
tidak sejalan dengan kebijakan organisasi maupun ketentuan peraturan
yang berlaku, sehingga tidak memiliki legitimasi dan tidak dapat digunakan
sebagai dasar dalam perbaikan pencatatan persediaan. Akibatnya, tata
kelola persediaan tetap tidak tertib, laporan persediaan tidak akurat, dan
pada akhirnya dapat menghambat kinerja organisasi dalam memberikan

pelayanan publik yang prima.
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b Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta
Satuan Kerja
Tempat Aktualisas!

No TanggalWaktu

:Nurul Fatimah Aziz, AMd

:DP3AP2KB Kota Payakumbuh

: Sub Bagian Umum dan Kepegawalan

|
Catatan Bimbingan Hasil capalanfoutput Paraf Mentor
1. 03 September 2025 Mengumpulkan data Tersedianya data
| kondisi pencalatan kondisi pencatatan &
persediaan saat ini persediaan
2. 05 September 2025 | Melakukan wawancara Terhimpunnya
dengan pihak terkait informasi dan
(pembantu pengurus pengelola persediaan | ( ‘
barang) ’
el
3. | 08 September 2025 | Menyusun laporan hasi Tersusunnya laporan ’
identifikasi kebutuhan dan | hasil identifikasi ‘\ '
permasalahan pencatatan | kebutuhan dan
persediaan permasalahan
c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta : Nurul Fatimah Aziz, A.Md
Satuan Kerja : DP3AP2KB Kota Payakumbuh
Tempat Aktualisasi : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
No| Tanggal/ Catatan Hasil Media Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output| Komunikasi | Coach
1.
2.
3.
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LAMPIRAN 3. Lampiran Laporan Minggu Ke-3

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 3)

Kegiatan 3 Menyusun Format Kartu Barang Persediaan
yang Sistematis (sesuai Permendagri No. 47
Tahun 2021)

Tanggal Pelaksanaan 10 September 2025 - 16 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya ringkasan ketentuan regulasi
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya draft format kartu barang

persediaan (manual dan digital)

3. Terfinalisasi draft kartu persediaan

4. Tersedia dokumen kartu persediaan yang
ditetapkan

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar ASN (Ber-AKHLAK)
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 10 — 16 September 2025
dengan tujuan menghasilkan format kartu barang persediaan yang
sesuai ketentuan Permendagri No. 47 Tahun 2021, praktis digunakan,
serta mendukung ketertiban administrasi persediaan di lingkungan
DP3AP2KB Kota Payakumbuh. Kegiatan ini melalui empat tahapan
sebagai berikut:
a. Mempelajari ketentuan Permendagri No. 47 Tahun 2021 terkait
format kartu barang persediaan
Saya mempelajari isi Permendagri No. 47 Tahun 2021 terutama
bagian yang mengatur tentang format pencatatan persediaan. Dari
kegiatan ini saya menyusun ringkasan poin-poin penting regulasi
sebagai dasar dalam merancang format kartu barang persediaan.
Dengan pemahaman ini, saya dapat menyesuaikan aturan dengan

kebutuhan organisasi tanpa mengurangi esensi ketentuan yang berlaku.
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Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

« Kompeten
Mempelajari regulasi dengan cermat dan menyusun ringkasan
ketentuan penting mencerminkan sikap kompeten, karena
menunjukkan kemampuan memahami aturan serta mengaitkannya
dengan kebutuhan

< Loyal
Kepatuhan dalam mengikuti dan menerapkan aturan yang tertuang
dalam Permendagri No. 47 Tahun 2021 menunjukkan loyalitas ASN
terhadap kebijakan pemerintah dan organisasi.

% Akuntabel
Mendokumentasikan poin-poin penting regulasi agar dapat dijadikan
dasar hukum merupakan bentuk akuntabilitas, karena hasil kerja
dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun
substantif.

% Berorientasi Pelayanan
Menyeleksi ketentuan yang mendukung perbaikan layanan
administrasi persediaan mencerminkan orientasi pelayanan, karena
tujuan akhirnya adalah memberikan kemudahan dan manfaat bagi
pengguna barang maupun organisasi.

% Adaptif
Menyesuaikan pemahaman regulasi dengan kebutuhan organisasi,
terbuka terhadap perubahan, dan mampu mengolah aturan agar
lebih aplikatif mencerminkan sikap adaptif ASN dalam menghadapi

dinamika kerja..

b. Mendesain draft format kartu barang persediaan

Setelah memahami ketentuan regulasi, saya mulai menyusun draft
format kartu barang persediaan. Draft ini dibuat sederhana, jelas, dan
mudah digunakan baik secara manual maupun digital. Dalam proses

penyusunan, saya juga melibatkan rekan kerja untuk memberi masukan
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sehingga format yang dihasilkan lebih aplikatif serta sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

R/
0.0

atasan dan pihak terkait. Proses review dilakukan melalui diskusi
terbuka dan komunikatif sehingga saya mendapatkan berbagai masukan
perbaikan. Seluruh masukan yang relevan kemudian saya tindaklanjuti
sehingga format lebih mudah digunakan dan sesuai dengan kebijakan

organisasi.

Adaptif

Menyusun draft format dengan menyesuaikan kebutuhan organisasi
menunjukkan sikap adaptif, karena ASN dituntut mampu merespons
kondisi lapangan dan mengakomodasi perubahan

Kompeten

Membuat format yang sederhana, jelas, namun tetap sesuai regulasi
menggambarkan kompetensi ASN dalam menguasai keterampilan
teknis dan administrasi.

Kolaboratif

Melibatkan rekan kerja untuk memberikan masukan saat
penyusunan draft mencerminkan sikap kolaboratif, karena hasil yang
baik lahir dari kerja sama tim.

Akuntabel

Menyusun draft berdasarkan regulasi yang sah merupakan wujud
akuntabilitas, karena format yang dihasilkan memiliki dasar hukum

yang jelas dan dapat diaudit bila diperlukan.

Melakukan review dan penyempurnaan format bersama
atasan/pihak terkait

Draft format yang telah dibuat kemudian saya presentasikan kepada
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Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:
< Kolaboratif
Melibatkan atasan dan rekan kerja dalam proses review
menunjukkan sikap kolaboratif, karena adanya partisipasi berbagai
pihak memperkuat kualitas format yang dihasilkan.
< Harmonis
Menjaga komunikasi yang sopan, menghargai masukan, dan
menyampaikan pendapat dengan etika menunjukkan sikap harmonis
dalam membangun suasana kerja yang kondusif.
< Kompeten
Menyampaikan argumentasi teknis secara profesional ketika
membahas perbaikan format mencerminkan kompetensi ASN dalam
menyajikan ide dengan jelas dan berbobot.
< Berorientasi Pelayanan
Mengupayakan agar format mudah dipahami dan digunakan pegawai
menunjukkan  orientasi pelayanan, karena memprioritaskan
kenyamanan pengguna
< Loyal
Menyelaraskan hasil penyempurnaan dengan arahan atasan dan
kebijakan organisasi mencerminkan loyalitas, karena keputusan akhir
tetap berpijak pada aturan dan visi organisasi.
d. Menetapkan format kartu barang persediaan yang sesuai
Permendagri No. 47 Tahun 2021
Tahap akhir adalah menetapkan format kartu barang persediaan
yang telah melalui proses review dan penyempurnaan. Format final
kemudian didokumentasikan secara resmi dan dijadikan acuan dalam
pencatatan persediaan barang di DP3AP2KB Kota Payakumbuh.
Dengan adanya format yang sah dan standar, pencatatan persediaan
dapat berjalan lebih tertib, transparan, dan mudah

dipertanggungjawabkan.
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Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

< Akuntabel
Menetapkan format yang sah secara hukum dan terdokumentasi
dengan baik merupakan wujud akuntabilitas, karena hasil kerja dapat
dipertanggungjawabkan dan diaudit.

< Loyal
Menetapkan format sesuai ketentuan Permendagri No. 47 Tahun
2021 menunjukkan sikap loyal terhadap aturan dan kebijakan yang
berlaku.

< Kompeten
Mendokumentasikan format final secara lengkap mencerminkan
kompetensi ASN dalam menata administrasi dengan baik.

< Berorientasi Pelayanan
Memastikan  format mendukung tertib  administrasi  serta
memudahkan pencatatan persediaan menunjukkan orientasi
pelayanan, karena format tersebut ditujukan untuk memperlancar

tugas pegawai dan organisasi.

. Teknik  Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
a. Mempelajari ketentuan Permendagri No. 47 Tahun 2021 terkait
format kartu barang persediaan
Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan
mempelajari secara mendalam ketentuan dalam Permendagri No. 47
Tahun 2021 dan menyusun ringkasan poin-poin penting yang relevan
dengan pencatatan persediaan. Nilai Loyal diwujudkan melalui
kepatuhan menjadikan regulasi tersebut sebagai pedoman utama dalam
perancangan format. Nilai Akuntabel tampak dari upaya
mendokumentasikan hasil telaah secara rapi sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, saya juga menerapkan nilai

Berorientasi Pelayanan dengan menekankan ketentuan yang
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mendukung peningkatan kualitas administrasi persediaan, serta nilai

Adaptif dengan menyesuaikan pemahaman regulasi agar lebih aplikatif

sesuai kondisi organisasi.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

+ Ringkasan ketentuan Permendagri No. 47 Tahun 2021.

Pemendagn No.4T Tahen 2021 (Persediaan dan Kartw Barang Persediaan)

Persediaan
Fasal 33
(1) Pembuiusn OMD glas perseciasn seOogamera dimaisud Salan Pase & oy
{1) huruf | dicatal Cengan Menguunaan melooe Derpefl
(Z) Metode pecpeig! sebagmmans Onmessud pada myal (1] metupakan melode
PENCEERAN PRTSEaRN g s e o Irarmas

PEICITIYDENETITISAN CAn PENgelaran persectan

Fasal 34
(1) Persaan persedsan GlKusan dengan metoos
£ omasuk periama kefusr Oertama Sl yong ORensl dengan bl ral n At
our,
b rasda dau yang oRenal dengan DAL average. Gy
PR OA Dercheian leraetn
(2) MR1000 MASUK DRIANE KefUdl DOMANE SSOAGEMANS AMMGUD pata apat (1
oyt A mergpaan  melode  Derdaan  persedisan  Datang  yang  afehiryg
DICRRMGN NS DHANG Yang oin dmal masuk yang Orelarun panans
(3) Metode rama-ala SCDAQMITANG GAMAKSUS padE vt (1) Pund D merupasan
P00 PRI DESETIRAN YENg ONOLNG DEFOASEEAN NFgE DA SeCE
(Ma-Ia selama penode Pelaporan
(4) Metooe rarga perokenan 18K SEDQNTIANG DMl paIa ayat (1) hueuf ©
meTupakan  metode peniisan persecaan yang afvung  Derciesasan  Parga
Dercieran terakw

Kartu Barang Penedisan
K3ty barang  persedaan  merupakan  sekapdutast  pencatstan perseciaan
PeENSrINSAn  GIN  DENDERUSTAN  perseciaat s setiap momer  und spesiiors
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POISSHAEN JANY MEIUDEN Ganungan antara kooe Danng perseciaan dan nomor
U StesilREs name DG persegisan  Bersas contoh formel katu Daerg

PONSOCIAN SESUM N0gan Pemendagll No 17 Th 2021 (Foemat IL1.5)

b. Mendesain draft format kartu barang persediaan

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun
draft format kartu barang persediaan yang sederhana, jelas, dan sesuai
regulasi. Nilai Adaptif tercermin dari
rancangan format dengan kebutuhan organisasi agar lebih praktis. Nilai
Kolaboratif diwujudkan dengan melibatkan rekan kerja dalam memberi
masukan terhadap rancangan, sedangkan nilai Akuntabel tampak dari

penyusunan draft yang berbasis pada ketentuan resmi sehingga

memiliki legitimasi hukum.
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kemampuan menyesuaikan
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Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

+ Dokumentasi pembuatan
— -

+« Draft format kartu barang persediaan manual

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN ANAK
DAN PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA

Jin. Balai Polam No. 2 Kelurahan Tanjung Gadang Sungai Pinago Payakumbuh
Telp./Fax (0752) 82790 Payakumbuh
e-mail ; bpmpkb. kotapayakumbuh@gmail.com

KARTU BARANG PERSEDIAAN
ROHE BaFaRG 47 01 A O0E SpEsifikasT B ARG IBIERE T BEtERg
Nama Barang ~“AlatiGbat KB Sattian Barang Get

Tanggal Masuk Keluar Sisa Keterangan Paraf
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% Draft format kartu barang persediaan digital

KARTU BARANG PERSEDIAAN

& DDE SARANG 1.7 s om MUS® 1.1.7 81 53323010001
MAKLA BARA N3 Mertas HVS SFEBFINASI MANA BARANG  Heras HVE Foio
LA FLARAR FIN
WA 5L HELLWMR BIBAEA LD BARANG TERSEDWA
TAM0AL
. HARGA S . HARIA o . HA RIS =
AH A AH TOTA WLAH TOTA
SV SATIRH AL AL SATUAN AL LK SATUAN OTAL

c. Melakukan review dan penyempurnaan format bersama

atasan/pihak terkait

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan
melibatkan atasan dan rekan kerja dalam proses diskusi dan evaluasi.
Nilai Harmonis terlihat dari sikap menghargai masukan dan menjaga
komunikasi yang sopan selama proses review. Nilai Kompeten
diwujudkan melalui penyampaian argumentasi teknis secara profesional
untuk memperkuat rancangan format. Selain itu, nilai Berorientasi
Pelayanan tampak dari upaya memastikan format mudah digunakan
oleh pegawai, sementara nilai Loyal tercermin dari penyesuaian hasil
penyempurnaan dengan arahan pimpinan dan kebijakan organisasi.
Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

« Dokumentasi mengenai format kartu persediaan dengan mentor
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d. Menetapkan format kartu barang persediaan yang sesuai

Permendagri No. 47 Tahun 2021

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
mendokumentasikan format final secara resmi agar sah secara hukum
dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Loyal tercermin dari kepatuhan
dalam menetapkan format sesuai regulasi yang berlaku. Nilai Kompeten
tampak dari pendokumentasian format final yang lengkap dan tertib,
sementara nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan
memastikan format yang ditetapkan mendukung tertib administrasi serta

memudahkan pencatatan persediaan.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

+ Format kartu barang persediaan (manual) yang ditetapkan

PEMERINTAM KOTA PAYAXUMBUM
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN ANAK
DAN PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA

I Seie Folam Y 1 Keteatee Taosrs Gading Sorge Prege Prashtusted
Teh Fax (0750 AT Papsrtnt
empl PPl SRS PO RTT T

KARTU BARANG PERSEDIAAN
KoceBarang 117010302004 Spesdtikas: Barang Ampiop Kunng
Nama Barang Amplop Satuan Barang Kotsk
+— ——y T - -
anggal Keterangan Paraf
% Masuk Keluar Sisa
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KCODE SARANG 1.1.7.01.03 q2001 NUSP 1.17.0103.02 001001
NAMA BARANG Kermas WyS SPESIFIKASI NAMA SARANG  Kertas HVE Follo
SATUAN BARANG aM

% Format kartu barang persediaan (digital) yang ditetapkan
KARTU BARANG PERSEDIAAN

MASUK KELUAR SISA/SALDO BARANG TERSEDIA

TANGGAL . . nn .
- = HARGA HARGA RGA

o TOTAl JUMLAH 84 TOTAL JUMLAH s TOTA
SATUAN SATUAN SATUAN

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Proses kegiatan dimulai dengan mempelajari secara cermat
ketentuan dalam Permendagri No. 47 Tahun 2021, khususnya terkait
pencatatan persediaan. Dari hasil telaah tersebut, saya menyusun
ringkasan poin-poin penting yang kemudian dijadikan pedoman dalam
perancangan format kartu barang persediaan. Tahap ini memastikan
bahwa dasar hukum yang digunakan kuat serta sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Selanjutnya, berdasarkan ringkasan regulasi tersebut saya
menyusun draft format kartu barang persediaan. Draft dirancang
sederhana, jelas, dan mudah digunakan baik secara manual maupun
digital, dengan tetap memenuhi ketentuan regulasi. Dalam
penyusunannya saya juga melibatkan rekan kerja, sehingga desain

format lebih praktis dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Tahap berikutnya adalah melakukan review dan penyempurnaan
format bersama atasan dan pihak terkait. Proses ini dilakukan melalui
diskusi terbuka dan komunikatif sehingga saya memperoleh masukan
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yang bermanfaat. Masukan tersebut kemudian saya tindaklanjuti dengan
melakukan penyempurnaan format agar lebih mudah dipahami dan

sesuai dengan kebijakan organisasi.

Tahap terakhir adalah penetapan format kartu barang persediaan
yang telah disempurnakan. Format final ini kemudian didokumentasikan
secara resmi dan dijadikan acuan pencatatan persediaan di DP3AP2KB
Kota Payakumbuh. Dengan adanya format baku yang sah, proses
pencatatan persediaan dapat dilakukan secara lebih tertib, akurat, dan

transparan.

Kualitas produk kegiatan tercermin dari tersusunnya dokumen
format kartu barang persediaan yang sistematis, sesuai ketentuan
Permendagri No. 47 Tahun 2021, serta mudah diterapkan dalam praktik
sehari-hari. Format ini tidak hanya memberikan kepastian hukum, tetapi
juga meningkatkan ketertiban administrasi, memudahkan proses
monitoring, dan memperkuat akuntabilitas pengelolaan persediaan di

lingkungan organisasi..

. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Daerah dan
Tugas Organisasi

Kegiatan menyusun format kartu barang persediaan yang sistematis
memberikan  kontribusi penting dalam mendukung visi Kota
Payakumbuh, yaitu “Bermartabat, Maju, dan Berkelanjutan sebagai
Perwujudan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.” Upaya
menghadirkan format pencatatan persediaan yang baku, sesuai
regulasi, serta mudah digunakan merupakan wujud nyata
profesionalisme dan akuntabilitas ASN dalam menata administrasi yang

transparan dan tertib, sejalan dengan nilai ABS—-SBK.

Selain mendukung visi daerah, kegiatan ini juga berkontribusi

terhadap pencapaian beberapa misi Kota Payakumbuh, yaitu Misi ke-3
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dengan mewujudkan transformasi tata kelola pemerintahan yang adaptif
dan inovatif. Penyusunan format kartu barang persediaan menjadi
langkah nyata dalam menghadirkan sistem pencatatan yang tertib, sah
secara hukum, dan mampu menjawab kebutuhan organisasi. Selain itu,
kegiatan ini juga berkaitan dengan Misi ke-1, yaitu mewujudkan sumber
daya manusia yang unggul, berkualitas, dan berdaya saing melalui
transformasi sosial. Proses perancangan format melatih pegawai agar
lebih cermat dalam memahami regulasi, disiplin dalam bekerja sesuai
aturan, serta profesional dalam menatausahakan persediaan. Tidak
kalah penting, kegiatan ini mendukung Misi ke-5, yakni memantapkan
ketahanan sosial budaya dan ekologi yang berkelanjutan sebagai
perwujudan ABS-SBK, karena proses diskusi, review, dan penetapan
format dilakukan dengan cara yang musyawarah, penuh etika, dan

saling menghargai pendapat.

Bagi organisasi, khususnya DP3AP2KB Kota Payakumbuh, kegiatan
ini memberikan manfaat langsung dalam menatausahakan persediaan
barang. Dengan adanya format baku, pencatatan dapat dilakukan
secara konsisten, akurat, dan mudah diaudit. Hal ini memperkuat
pengawasan internal, meningkatkan kepercayaan pimpinan terhadap
laporan administrasi, serta mendukung peningkatan kinerja organisasi

dalam memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

. Analisis Dampak (jika tidak berpedoman pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK)

Apabila kegiatan penyusunan format kartu barang persediaan tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan
menimbulkan sejumlah dampak negatif, baik bagi satuan kerja maupun

masyarakat.

Bagi satuan kerja, ketiadaan format yang baku akan menyebabkan

pencatatan persediaan tetap berjalan tidak tertib dan tidak konsisten.
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Tanpa penerapan nilai Kompeten, draft format berisiko tidak sesuai
ketentuan Permendagri sehingga sulit dijadikan acuan. Jika nilai
Akuntabel diabaikan, maka format yang dibuat tidak memiliki legitimasi
hukum dan rawan dipertanyakan dalam audit. Demikian pula, tanpa nilai
Kolaboratif dan Harmonis, proses review dengan atasan dan pihak
terkait bisa berjalan kurang efektif, bahkan memicu miskomunikasi.
Akibatnya, organisasi kesulitan menatausahakan persediaan secara

profesional dan transparan.

Bagi masyarakat, dampaknya muncul dalam bentuk menurunnya
kualitas pelayanan publik. Tanpa format baku yang jelas, laporan
persediaan menjadi tidak akurat, sehingga menghambat distribusi
barang dan pelayanan yang seharusnya tepat waktu. Jika nilai
Berorientasi Pelayanan tidak dijalankan, maka sistem pencatatan yang
ada justru menyulitkan pegawai dan berimbas pada keterlambatan
layanan kepada masyarakat. Kondisi ini pada akhirnya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah
daerah, karena dianggap tidak mampu menyelenggarakan tata kelola

persediaan yang baik.

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
dalam kegiatan penyusunan format kartu barang persediaan sangat
penting, bukan hanya untuk memastikan kelancaran administrasi
internal, tetapi juga untuk menjaga legitimasi organisasi serta
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan publik yang
diberikan.
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b Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta :Nurul Fatimah Aziz, A.Md
| Satuan Kera :DP3AP2KB Kota Payakumbuh ‘
| Tempat Aktualisasi : Sub Baglan Umum dan Kepegawalan |
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasll capalanjoutput |Paraf Momor'

1. 10 September 2025 [ Mempelajarl Permendagri | Tersedianya ringkasan

No.47 Tahun 2021 terkait | ketentuan regulasi \
format kartu barang ‘
persediaan. .

"2.| 11 September 2025 | Mendesain draft format | Tersedianya draft

kartu barang persediaan | format kartu barang
(manual/digital), persediaan {
(manual/digital)

3. 12 September 2025 | Melakukan review dan Terfinalisasi draft kartu
penyempumaan format persediaan
bersama atasan/pihak \

‘ terkail.

4. 15 September 2025 | Menetapkan format kartu | Tersedia dokumen

barang persediaan sesuai | karlu persediaan yang \
\ Permendagri No. 47 Tahun| ditetapkan
2021.

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Nurul Fatimah Aziz, A.Md

Satuan Kerja : DP3AP2KB Kota Payakumbuh

Tempat Aktualisasi : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

No| Tanggal/ Catatan Hasil Media Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output| Komunikasi| Coach

1.

2.

3.




LAMPIRAN 4. Lampiran Laporan Minggu Ke-4

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 4)

Kegiatan 4 Melakukan sosialisasi dan koordinasi penggunaan
kartu barang persediaan.

Tanggal Pelaksanaan
17 September 2025 - 23 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran 1. Tersusunnya materi sosialisasi, undangan
Bukti sosialisasi, dan format daftar hadir
Kegiatan/Evidence 2. Dokumentasi pelaksanaan sosialisai dan daftar

hadir yang sudah ditandatangani

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman kepada pegawai mengenai penggunaan kartu barang
persediaan yang telah disusun, serta menyepakati mekanisme koordinasi
dengan pihak terkait agar pencatatan persediaan berjalan tertib dan
konsisten. Pelaksanaan kegiatan berlangsung melalui tiga tahapan utama

sebagai berikut:

a. Menyusun bahan sosialisasi, undangan sosialisasi dan format

daftar hadir

Saya menyiapkan bahan sosialisasi berupa materi, undangan, dan
format daftar hadir peserta. Materi dibuat jelas, ringkas, dan sesuai dengan
kebutuhan agar mudah dipahami oleh seluruh peserta sosialisasi.
Penyusunan dokumen ini juga dilakukan dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta agar penyampaian informasi lebih tepat sasaran.
Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:
s Kompeten

Kemampuan menyusun materi sosialisasi secara runtut dan sesuai

kebutuhan menunjukkan sikap kompeten. Kompetensi ini tampak dari

kemampuan memahami isi format kartu persediaan, lalu menyajikannya
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kembali dalam bentuk materi yang lebih sederhana dan mudah
dipahami oleh pegawai. Dengan bekal pemahaman ini, informasi yang
disampaikan lebih terarah dan sesuai tujuan kegiatan.

Akuntabel

X/
°e

Setiap bahan sosialisasi yang disusun, mulai dari undangan, materi,
hingga daftar hadir, terdokumentasi dengan baik sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini mencerminkan sikap akuntabel karena
hasil kerja bukan hanya bermanfaat pada saat pelaksanaan, tetapi juga
menjadi bukti tertulis yang sah dalam pelaporan kegiatan.
% Berorientasi Pelayanan
Materi disusun dengan tujuan utama memudahkan pegawai memahami
penggunaan kartu barang persediaan. Hal ini menunjukkan sikap
berorientasi pelayanan karena lebih mengutamakan kemudahan
penerima informasi daripada sekadar memenuhi kewajiban administratif.
s Adaptif
Penyusunan materi yang disesuaikan dengan latar belakang dan
kemampuan pegawai mencerminkan sikap adaptif. Saya tidak hanya
menyalin informasi dari regulasi, melainkan mengolahnya agar lebih
mudah diterapkan di lapangan. Dengan begitu, materi benar-benar

relevan dengan kebutuhan pengguna barang persediaan di organisasi.

b. Melaksanakan sosialisasi kepada pegawai

Tahap berikutnya adalah melaksanakan sosialisasi dengan
menyampaikan materi secara langsung kepada pegawai. Saya
menggunakan bahasa yang sederhana, contoh-contoh praktis, serta
membuka ruang diskusi agar peserta bisa menyampaikan pertanyaan dan
masukan. Suasana kegiatan dijaga agar tetap kondusif, penuh interaksi,
dan saling menghargai sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik.
Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:
< Berorientasi Pelayanan

Sikap berorientasi pelayanan tercermin dari upaya menyampaikan
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informasi dengan jelas, sistematis, dan interaktif. Saya memastikan
setiap pegawai mendapatkan pemahaman yang sama sehingga
kegiatan ini benar-benar bermanfaat bagi kelancaran tugas mereka
sehari-hari.

< Harmonis
Suasana kegiatan sosialisasi dijaga dengan penuh keterbukaan, sopan
santun, dan menghargai setiap pendapat peserta. Hal ini mencerminkan
sikap harmonis ASN yang tidak hanya fokus menyampaikan materi,
tetapi juga menjaga hubungan baik, menciptakan kenyamanan, serta
membangun kepercayaan antarpegawai.

< Kompeten
Kemampuan menjelaskan materi sosialisasi secara jelas, menggunakan
contoh nyata, serta menjawab pertanyaan peserta dengan tepat
mencerminkan sikap kompeten. Hal ini menandakan bahwa ASN tidak
hanya menguasai materi secara teori, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan praktik lapangan.

< Kolaboratif
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan rekan kerja dan
peserta secara aktif dalam diskusi. Hal ini menunjukkan sikap
kolaboratif, karena keberhasilan kegiatan ditentukan oleh keterlibatan
bersama, bukan hanya dari satu pihak.

< Akuntabel
Seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi, mulai dari daftar hadir hingga
dokumentasi kegiatan, disusun secara lengkap agar dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini memperlihatkan sikap akuntabel karena
kegiatan dapat diaudit dan diverifikasi sesuai kebutuhan organisasi.

c. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait
Tahap terakhir adalah melakukan koordinasi dengan pihak-pihak

terkait, seperti atasan langsung dan pengelola persediaan, untuk

menyepakati mekanisme penggunaan kartu barang persediaan. Proses

88




koordinasi dilakukan melalui komunikasi terbuka dan transparan. Hasil

kesepakatan ini kemudian dijadikan acuan bersama dalam pelaksanaan

pencatatan persediaan di lingkungan DP3AP2KB Kota Payakumbuh.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

R/
0.0

Kolaboratif

Kegiatan koordinasi mencerminkan nilai kolaboratif karena melibatkan
berbagai pihak dalam membangun kesepakatan untuk menentukan
mekanisme terbaik dalam penggunaan kartu persediaan.

Loyal

Kesediaan untuk mengikuti arahan pimpinan dan menyelaraskan hasil
koordinasi dengan kebijakan organisasi menunjukkan sikap loyal. Saya
menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi,
sehingga keputusan yang diambil benar-benar sesuai dengan aturan
dan visi organisasi.

Harmonis

Selama proses koordinasi, saya menjaga komunikasi yang sopan,
menghargai pendapat, dan terbuka terhadap masukan. Hal ini
mencerminkan sikap harmonis, karena koordinasi dilakukan dalam
suasana yang saling menghargai, tanpa menimbulkan konflik atau
kesalahpahaman.

Akuntabel

Setiap hasil koordinasi didokumentasikan dengan rapi sehingga dapat
dipertanggungjawabkan baik secara administratif maupun substantif.
Hal ini mencerminkan sikap akuntabel karena kesepakatan yang
dihasilkan jelas, terdokumentasi, dan dapat dijadikan acuan resmi dalam

pelaksanaan pencatatan persediaan
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2. Teknik  Aktualisasi yang dipergunakan dan  bukti fisik

kegiatan/evidence
a. Menyusun bahan sosialisasi, undangan sosialisasi dan format

daftar hadir

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun
materi sosialisasi secara runtut, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan
pegawai. Materi yang disiapkan mencakup penjelasan singkat tentang
fungsi kartu persediaan, tata cara penggunaannya, serta contoh
pencatatan, sehingga peserta nantinya lebih mudah memahami isi materi.
Nilai Akuntabel tercermin dari upaya mendokumentasikan setiap bahan
yang disusun, mulai dari undangan hingga daftar hadir, sehingga dapat
dijadikan bukti resmi dalam laporan kegiatan. Nilai Adaptif terlihat dari
kemampuan saya menyesuaikan bahasa dan metode penyajian agar
mudah dipahami oleh peserta dengan latar belakang yang beragam.
Sementara itu, nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan melalui penyusunan
materi yang berfokus pada kemudahan peserta, bukan sekadar memenuhi

kewajiban administratif.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

7
*e
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% Undangan Kegiatan Sosialisasi.

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN ANAK
DAN PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA
Jin Balal Polam No 2 Keturahan Tanjung Gadang Sungal Pinago Pagakumbuby

Telp fFax (0752) 92790 Payakumhuh
emal bpmpkb kotapayakumbuhgigmaml com

Nomor ¢ 000.2.11210/DP3AP2KB-PYK/2025 Payakumbuh, 19 Sep! 2025
Sifat Terbuka
Lampiran @ -
Hal © Undangan Sosialisasi
Kepada Yth,
Pengelola dan Pengguna Barang Persediaan DP3AP2KB Kota Payakumbuh
di-
Tempat

Dengan homat,

Dalam ragka meningkatkan efektifitas dan akurasi pencatatan persediaan di DP3AP2KB
Kota Payakumbuh, b ini d untuk

Sosialisasi Penggunaan Kartu B g P di gai media p
persediaan barang yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa /23 September 2025

Waktu : 09.00 s/d Selesai
Tempat : Ruang Sekretaris DP3AP2KB Kota Payakumbuh
Demikian surat gan ini di paikan, atas perhatian dan k diran Bapak/lb

ucapkan terima kasih.

R/

« Materi sosialisasi

* Umah ubiian FaT P Maming Bing Maden e 3 Yamprtiae

0} O animasiian (O 500 posnl

- —— e

€ )
3
S

OPTIMALISASI PENILAIAN
PERSEDIAAN MELALUI KARTU
BARANG PERSEDIAAN

DI DP3AP2KB KOTA PAYAKUMBUH
/"\\\—:‘,:'

Oleh  Nurul Fatimah Aztz, A Md

'-‘_mp'."o b 0 e P e e 1
el F e

17 Coman T Owemsl () vemuing Mond 0 = PR
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% Format daftar hadir peserta

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN ANAK

DAN PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA
Jin. Balsi Polam Mo. 2 Kelurshan Tanjung Gadang Sungai Pinago Payskumbuh
Telp./Fax (0752) 92790 Payskurmbuh
e-mail : bpmpkb. kotapavakumbuhi@gmail.com

DAFTAR HADIR SOSIALISASI

OPTIMALISASI PENILAIAN BEARANG PERSEDIAAN MELALUI KARTU
BARANG PERSEDIAAN DI DP3AF2ZKB KOTA PAYAKUMBUH

HarilTanggal . Selasa/23 September 2025

Jam : 09.00 s/d Selesai

Tempat . Ruang Sekretaris DP3AP2KEB Kota Payakumbuh

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1. 1.

2. 2.

3. 3

4. 4

5. 5

6. [

Mentor,
Kasubbag Umum dan Kepegawaian,

REINIMEIDIA HASTY, S5.Psi. M.M
NIP. 19820523 2005012 004

b. Melaksanakan sosialisasi kepada pegawai

Pada tahap pelaksanaan sosialisasi, saya menerapkan nilai
Berorientasi Pelayanan dengan menyampaikan informasi secara jelas,
sistematis, dan komunikatif sehingga mudah dipahami peserta. Nilai
Harmonis diwujudkan melalui upaya menjaga suasana sosialisasi tetap
kondusif, penuh rasa saling menghargai, serta terbuka terhadap masukan
peserta. Nilai Kompeten tercermin dalam kemampuan saya menjawab
pertanyaan dengan tepat, memberikan contoh-contoh praktis, serta

menjelaskan materi sesuai dengan regulasi. Nilai Kolaboratif ditunjukkan
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melalui pelibatan peserta dalam diskusi sehingga mereka merasa ikut serta
dalam membangun pemahaman bersama. Nilai Akuntabel terlihat dari
pencatatan daftar hadir, dokumentasi kegiatan, dan penyusunan laporan
singkat pasca sosialisasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

7

% Daftar hadir peserta sosialisasi.

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN ANAK
DAN PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA
Jin Balai Polam No 2 Kelurahan Tanjung Gadang Sungai Pinago Payakumbuh
Telp (Fax (0752) 92790 Payakumbuh
e-mall  bpmpkb kotapayakumbulyfRgmal com

DAFTAR HADIR SOSIALISASI

OPTIMALISASI PENILAIAN BARANG PERSEDIAAN MELALUI KARTU
BARANG PERSEDIAAN DI DP3AP2KB KOTA PAYAKUMBUH

Har/Tanggal : Selasa /23 September 2025

Jam : 09.00 s/d Selesai
Tempat . Ruang Sekretaris DP3AP2KB Kota Payakumbuh
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1. . —7
Rein: Mewdic Hasty |Wefubtes Umpeg u ﬁ %.
2. & 2

p"bef Jen \&-M,QJ Preg @ Feq %/
3.

T aniats Qs (04/»/«) %

Cvgal  Cebaaten Pembon o Peesien ‘ %

Tiratel Ao Tranars  SOM  Apgehuc | 5 g !

|
| Turampi} N
[6. 3 6.
MNinng  Fyrion Pranco Yompurer ~\
| Jerompl — y
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0

% Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi (foto kegiatan).

R/

« Materi presentasi sosialisasi.

- -~ 3
i SOSIALISASI arts, LATAR BELAKANG

: '3
OPTIMALISASI PENILAIAN §{ oy
PERSEDIAAN MELALUI KARTU s
BARANG PERSEDIAAN
“D_l DP3APZKB KOTA PAYAKUMBUH

e Nurul Fasvah Anz, AMo

.‘l

Qe

M DASAR HUKUM

TUJUAN

S

KARTU BARANG PERSEDIAAN ‘l
& FORMAT KARTU

Kartu barang persedisan merupakan rekapitulas) SARANG PEESEDIAAN
pencatatan persedisan penerimaan dan pengeluaran
persediaan pada setiap nomor urut spesifikasi persadisan
(NLISP), yaitu narmor urut spesifikast persediaan yang
merupakan gabungan antara kode barang persedisan dan
nomor Urut spesifikasl nama barang perssdiaan. Bertkout
contoh format kartu barang persediaan sesua dengan
Pemendagri No.17 Th 2021

MANUAL

94



FORMAT KARTU A ARARA
BARANG PERSEDIAAN = E]
0i6 o

ATAS PERHATIANNYA

Qe e CV VY

c. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait

Dalam tahap koordinasi, nilai Kolaboratif tampak dari keterlibatan
berbagai pihak, baik atasan maupun staf pengelola, dalam merumuskan
mekanisme penggunaan kartu persediaan. Nilai Loyal diwujudkan melalui
penyelarasan hasil koordinasi dengan arahan pimpinan serta kebijakan
organisasi, sehingga keputusan yang diambil tetap sesuai aturan. Nilai
Harmonis ditunjukkan dengan menjaga komunikasi yang sopan,
menghargai perbedaan pendapat, dan mengutamakan musyawarah untuk
mufakat. Sementara nilai Akuntabel tercermin dari pendokumentasian hasil
koordinasi secara tertulis, sehingga dapat dijadikan acuan resmi dalam
penerapan penggunaan kartu persediaan di lingkungan DP3AP2KB Kota
Payakumbuh.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

« Dokumentasi saat koordinasi dengan pengurus barang
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Proses kegiatan dimulai dengan menyusun bahan sosialisasi berupa
undangan, materi, dan daftar hadir peserta. Penyusunan dilakukan dengan
menelaah kembali format kartu barang persediaan yang telah ditetapkan
sebelumnya, kemudian merangkumnya dalam bentuk materi presentasi
yang ringkas, jelas, dan mudah dipahami. Materi ini berisi tujuan
penggunaan kartu persediaan, tata cara pengisian, serta manfaat yang
diharapkan bagi tertib administrasi. Tahap ini memastikan bahwa seluruh
perangkat yang diperlukan dalam sosialisasi siap digunakan dan dapat
mendukung kelancaran kegiatan.

Setelah seluruh bahan selesai disiapkan, kegiatan berlanjut dengan
pelaksanaan sosialisasi kepada pegawai. Pada tahap ini, materi
disampaikan secara langsung dan interaktif, dilengkapi dengan contoh
pengisian kartu barang persediaan agar peserta lebih mudah memahami.
Diskusi dan tanya jawab juga dilakukan untuk memberikan kesempatan
kepada pegawai menyampaikan kendala maupun usulan perbaikan.
Suasana sosialisasi dijaga kondusif dan komunikatif sehingga proses
penyampaian berjalan efektif.

Tahap selanjutnya adalah koordinasi dengan pihak terkait, khususnya
pimpinan dan staf pengelola barang. Koordinasi ini bertujuan untuk
menyepakati mekanisme penerapan kartu barang persediaan dalam
pencatatan sehari-hari, termasuk pembagian tugas, alur pencatatan, dan
prosedur monitoring. Proses koordinasi dilakukan dengan prinsip
musyawarah, keterbukaan, dan saling menghargai. Hasilnya berupa
kesepakatan bersama yang dituangkan secara tertulis sehingga dapat
dijadikan pedoman pelaksanaan di lingkungan DP3AP2KB Kota
Payakumbuh.

Kualitas produk kegiatan tercermin dari terselenggaranya sosialisasi
yang berjalan dengan baik, partisipatif, dan mampu memberikan

pemahaman yang sama kepada seluruh pegawai mengenai pentingnya

penggunaan kartu barang persediaan. Selain itu, koordinasi menghasilkan
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dokumen kesepakatan mekanisme yang jelas dan terdokumentasi dengan
baik. Produk kegiatan ini tidak hanya berupa bukti pelaksanaan (undangan,
daftar hadir, dokumentasi), tetapi juga mencakup lahirnya komitmen
bersama untuk menjalankan pencatatan persediaan secara lebih tertib,

transparan, dan akuntabel.

. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Daerah dan
Tugas Organisasi

Kegiatan sosialisasi dan koordinasi penggunaan kartu barang
persediaan memberikan kontribusi penting dalam mendukung visi Kota
Payakumbuh, yaitu “Payakumbuh Bermartabat, Maju, dan Berkelanjutan
sebagai Perwujudan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.”
Upaya memberikan pemahaman yang sama kepada pegawai serta
menghasilkan kesepakatan bersama mengenai mekanisme penggunaan
kartu persediaan merupakan wujud nyata profesionalisme dan akuntabilitas
ASN dalam menata administrasi yang transparan, tertib, dan konsisten,
sejalan dengan nilai ABS—SBK.

Selain mendukung visi daerah, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap
pencapaian beberapa misi Kota Payakumbuh. Pertama, mendukung Misi
ke-1, yaitu mewujudkan sumber daya manusia yang unggul, berkualitas,
dan berdaya saing melalui transformasi sosial. Melalui sosialisasi, pegawai
memperoleh pemahaman baru, disiplin dalam pencatatan, serta
kemampuan profesional dalam menggunakan kartu barang persediaan.
Kedua, kegiatan ini berkaitan erat dengan Misi ke-3, yaitu mewujudkan
transformasi tata kelola pemerintahan yang adaptif dan inovatif. Sosialisasi
dan koordinasi menghadirkan tata kelola pencatatan yang baku, berbasis
regulasi, dan disepakati bersama sehingga lebih responsif terhadap
kebutuhan organisasi. Tidak kalah penting, kegiatan ini juga mendukung
Misi ke-5, yakni memantapkan ketahanan sosial budaya dan ekologi yang
berkelanjutan sebagai perwujudan ABS-SBK, karena proses koordinasi

dilaksanakan secara musyawarah dan saling menghargai pendapat.

97




Bagi organisasi, khususnya DP3AP2KB Kota Payakumbuh, kegiatan ini
memberikan manfaat nyata dalam memastikan penggunaan kartu barang
persediaan dapat diterapkan secara seragam oleh seluruh pegawai.
Dengan adanya pemahaman kolektif dan kesepakatan yang
terdokumentasi, pencatatan persediaan barang dapat dilakukan secara
lebih tertib, akurat, dan mudah diaudit. Hal ini memperkuat pengawasan
internal, meningkatkan kepercayaan pimpinan terhadap laporan
administrasi, serta mendukung peningkatan kinerja organisasi dalam

memberikan pelayanan publik yang lebih baik kepada masyarakat.

. Analisis Dampak (jika tidak berpedoman pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK)

Apabila kegiatan sosialisasi dan koordinasi penggunaan kartu barang
persediaan tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK,
maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi organisasi
maupun bagi kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Bagi organisasi, ketiadaan nilai Kompeten akan menyebabkan materi
sosialisasi disusun seadanya, tidak sistematis, dan sulit dipahami oleh
pegawai. Akibatnya, pegawai tidak memperoleh pemahaman yang
memadai mengenai penggunaan kartu persediaan. Jika nilai Akuntabel
diabaikan, maka dokumen pendukung seperti undangan, daftar hadir,
notulen, dan hasil kesepakatan tidak akan terdokumentasi dengan baik.
Kondisi ini dapat menimbulkan keraguan atas keabsahan kegiatan, bahkan
menyulitkan proses audit atau pertanggungjawaban administratif. Tanpa
penerapan nilai Kolaboratif dan Harmonis, sosialisasi dan koordinasi
berisiko berjalan kaku, minim partisipasi, dan rawan menimbulkan
miskomunikasi antarpegawai maupun dengan pimpinan. Tidak adanya
sikap Loyal dalam koordinasi juga akan berdampak pada inkonsistensi hasil
kegiatan dengan kebijakan organisasi, sehingga pencatatan persediaan
tetap tidak tertib.
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Bagi masyarakat, dampak negatif muncul dalam bentuk menurunnya
kualitas pelayanan publik. Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan,
kegiatan sosialisasi berpotensi hanya menjadi formalitas tanpa memberikan
manfaat nyata bagi pegawai. Akibatnya, pencatatan persediaan bisa tetap
dilakukan secara tidak konsisten, data menjadi tidak akurat, dan distribusi
barang terganggu. Ketidakakuratan data ini akan berdampak pada
keterlambatan layanan, menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
kinerja pemerintah daerah, serta menimbulkan kesan bahwa pemerintah
tidak mampu mengelola aset dan persediaan secara profesional.

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
kegiatan sosialisasi dan koordinasi penggunaan kartu barang persediaan
sangat penting, bukan hanya untuk memastikan kelancaran administrasi
internal, tetapi juga untuk menjaga legitimasi organisasi serta meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap layanan publik yang diberikan.

99




b Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta
Satuan Kerja
Tempat Aktualisasi

No TanggallWaktu
1. 17 September 2025

Menyusun bahan

:Nurul Fatimah Aziz, AMd

:DP3AP2KB Kota Payakumbuh

: Sub Baglan Umum dan Kepegawaian

Catatan Bimbingan

sosialisasi, undangan
sosialisasi dan format

daftar hadir

| Tersusun maten

daftar hadir

soslalisasi, undangan

sosialisasi dan format

Hasil capaian/output Paraf Mentor

2. 23 September 2025

Melaksanakan sosialisasi

Terlaksana kegiatan

kepada pegawai terkait sosialisasi dan daftar
penggunaan kartu barang | hadir peseria
persediaan
3. 23 September 2025 | Melakukan koordinasi Terbentuk
dengan pihak terkait untuk | kesepakatan
; ! kesepakatan penggunaan | penggunaan kartu
! ‘ kartu barang persediaan. | persediaan

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Nurul Fatimah Aziz, A.Md

Satuan Kerja

: DP3AP2KB Kota Payakumbuh

Tempat Aktualisasi

: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

No Tanggal/ Catatan Hasil Media Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output| Komunikasi| Coach

1.

2.

3.
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LAMPIRAN 5. Lampiran Laporan Minggu Ke-5

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 5)

Kegiatan 5 Menerapkan dan Memonitoring Kartu Barang
Persediaan

Tanggal Pelaksanaan
. 24 — 29 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersusunnya materi sosialisasi, undangan
Kegiatan/Evidence sosialisasi, dan format daftar hadir
2. Dokumentasi pelaksanaan sosialisai dan daftar

hadir yang sudah ditandatangani

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan
pengelolaan persediaan berjalan tertib, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan melalui penerapan kartu barang persediaan. Selain
itu, kegiatan ini juga dimaksudkan untuk melakukan monitoring penggunaan
kartu melalui formulir pengecekan serta menyusun laporan efektivitas
berdasarkan hasil analisis data. Dengan langkah ini, diharapkan
pengelolaan barang persediaan menjadi lebih akurat dan mendukung tata
kelola pemerintahan yang baik. Pelaksanaan kegiatan berlangsung melalui
tiga tahapan utama sebagai berikut:

a. Menerapkan Kartu Barang Persediaan

Saya menerapkan kartu barang persediaan untuk mencatat setiap
transaksi barang masuk dan keluar. Pencatatan dilakukan secara rutin
menggunakan format standar yang berlaku agar data persediaan tersusun
dengan baik dan sesuai dengan ketentuan organisasi.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:
% Kompeten
Kemampuan mencatat persediaan menggunakan format kartu sesuai

standar menunjukkan sikap kompeten. Saya memastikan setiap

transaksi barang masuk maupun keluar tercatat dengan benar sehingga
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data persediaan akurat. Hal ini mencerminkan profesionalitas ASN yang
tidak hanya memahami aturan pencatatan, tetapi juga mampu
menerapkannya secara konsisten.

Akuntabel

Pencatatan yang dilakukan secara tertib dan terdokumentasi dengan
baik menjadi bukti kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
data persediaan dapat ditelusuri kembali apabila dibutuhkan, sehingga
mencerminkan sikap akuntabel dalam mendukung transparansi
pengelolaan barang persediaan.

Berorientasi Pelayanan

Sikap berorientasi pelayanan tercermin dari upaya memastikan
pencatatan persediaan mendukung kelancaran distribusi barang.
Dengan pencatatan yang jelas, unit kerja lain dapat memperoleh
informasi stok dengan mudah, sehingga pelayanan internal organisasi
dapat berjalan lebih cepat dan tepat.

Loyal

Pelaksanaan pencatatan persediaan dilakukan dengan berpegang pada
kebijakan dan prosedur organisasi. Hal ini mencerminkan sikap loyal
ASN yang senantiasa mendukung tata kelola persediaan sesuai arahan

pimpinan dan aturan yang berlaku.

. Membuat formulir pengecekan untuk melakukan monitoring

penggunaan kartu

Saya menyusun formulir pengecekan sebagai instrumen monitoring.

Formulir ini berfungsi untuk mengevaluasi keteraturan dan ketepatan

pengisian kartu barang persediaan. Penyusunan formulir dilakukan secara

sederhana agar mudah digunakan, serta dapat disesuaikan dengan

kebutuhan organisasi.

Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:

o,
°n

Kompeten

Kemampuan menyusun formulir pengecekan sesuai dengan prosedur
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menunjukkan sikap kompeten. Saya memastikan formulir disusun
sistematis, mencakup aspek penting yang harus diperiksa, dan dapat
digunakan sebagai instrumen pengawasan yang efektif..

< Adaptif
Sikap adaptif tercermin dari kesediaan menyesuaikan formulir dengan
kebutuhan di lapangan. Jika ditemukan kendala atau tambahan indikator
yang diperlukan, formulir dapat diperbarui agar tetap relevan. Hal ini
menunjukkan fleksibilitas ASN dalam menghadapi dinamika tugas.

< Akuntabel
Formulir yang telah disusun menjadi dokumen resmi dalam kegiatan
monitoring. Setiap hasil pengecekan yang tercatat di dalamnya dapat
dipertanggungjawabkan sebagai bukti kinerja, sehingga mencerminkan
sikap akuntabel dalam setiap tahapan monitoring.

< Kolaboratif
Penyusunan formulir dilakukan dengan melibatkan masukan dari rekan
kerja agar instrumen yang dihasilkan lebih tepat guna. Hal ini
mencerminkan sikap kolaboratif karena keberhasilan monitoring tidak
hanya ditentukan oleh satu orang, tetapi melalui kerja sama tim.

c. Melakukan analisis data dan membuat Ilaporan efektivitas
penerapan kartu
Saya menganalisis data hasil monitoring penggunaan kartu barang
persediaan untuk menilai sejauh mana efektivitas penerapan kartu telah
berjalan. Analisis tersebut dituangkan dalam laporan yang transparan,
lengkap dengan rekomendasi perbaikan agar pengelolaan persediaan
semakin baik.
Tahapan ini menerapkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, yaitu:
<+ Kompeten
Sikap kompeten tampak dari kemampuan menyajikan analisis data
secara metodologis, menggunakan indikator yang tepat, serta menarik

kesimpulan yang logis. Saya memastikan hasil analisis tidak hanya
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berupa angka, tetapi juga memberikan gambaran yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

< Akuntabel
Laporan hasil analisis disusun dengan transparan, lengkap dengan data
pendukung yang sah. Hal ini mencerminkan sikap akuntabel karena
laporan dapat dipertanggungjawabkan dan dijadikan rujukan resmi
dalam evaluasi penerapan kartu persediaan.

< Adaptif
Sikap adaptif tercermin dari kesediaan menyesuaikan metode analisis
dan isi laporan apabila ditemukan kendala dalam pelaksanaan. Saya
memastikan laporan mampu memberikan solusi yang aplikatif terhadap
masalah yang muncul, bukan hanya mencatat permasalahan.

< Kolaboratif
Laporan efektivitas tidak hanya disusun secara individu, tetapi juga
melalui diskusi dan pembahasan dengan rekan kerja. Hal ini
mencerminkan sikap kolaboratif, di mana masukan dari berbagai pihak

dihargai untuk menghasilkan laporan yang lebih komprehensif.

. Teknik  Aktualisasi yang dipergunakan dan  bukti fisik
kegiatan/evidence
a. Menerapkan kartu barang persediaan

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan melakukan
pencatatan persediaan secara runtut menggunakan format kartu standar
yang berlaku. Setiap barang masuk dan keluar dicatat sesuai prosedur,
sehingga informasi persediaan tersaji dengan akurat. Nilai Akuntabel
tercermin dari pencatatan yang terdokumentasi dengan baik, sehingga
dapat dipertanggungjawabkan ketika dilakukan pemeriksaan atau
rekonsiliasi. Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan memastikan
data yang dicatat dapat digunakan oleh unit kerja lain sebagai informasi
distribusi barang secara cepat dan jelas. Sedangkan nilai Loyal ditunjukkan

dengan melaksanakan pencatatan sesuai kebijakan organisasi, tanpa
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menyimpang dari aturan yang berlaku.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

% Dokumentasi Pengisian Kartu Barang Persediaan

% Kartu Barang Persediaan yang telah diisi
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b. Membuat formulir pengecekan untuk melakukan monitoring

penggunaan kartu

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun
formulir pengecekan sesuai prosedur, mencakup indikator penting yang
harus diperiksa seperti kelengkapan data dan kesesuaian dengan kondisi
fisik barang. Nilai Adaptif tampak dari upaya menyesuaikan format formulir
dengan kebutuhan tambahan apabila terdapat perubahan di lapangan,
sehingga instrumen tetap relevan. Nilai Akuntabel diwujudkan dengan
menjadikan formulir sebagai dokumen resmi monitoring yang dapat
dipertanggungjawabkan. Sedangkan nilai Kolaboratif terlihat dari
keterlibatan rekan kerja dalam memberikan masukan dan penyempurnaan

formulir, sehingga instrumen yang dibuat lebih tepat guna.
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Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

7

% Draft formulir pengecekan monitoring

FORMULIR PENGECEKAN MONITORING PENGGUNAAN KARTU BARANG PERSEDIAAN

Unit Kevja Sub Baguan Umum dan Kepegawaian < Dinas Permberdayaan Permmpuan Pecndungan
Anak dan Pengendaiian Pendudub Kekiargs Berencana (DPIAPXE ) Kota Payahumbuh

Panode Monitoring September 2025

Petugas Monitorng Nurid Fatimah Aziz, A M9

A Montitas Barang

L‘n] Namao Barang I Kode Baang l Satuan | Kutorongan

’ Jumlah I Jurniah Sesval

Finlk i o Karty (7ix)
ALAT/IOBAT KONTRASEPSI KELUARGA
_\;_4 i_’_f_:.lj:._-fql woni |11 7010401006001 [Cye k.r‘u”.__: Exp 290328 =10
2. |PH Progessn ! 17010401 000,002 JCyclortiing | Cep 090427 LU
Cap 00 2000 Ma
). [Kondom 1A 7010401006003 JLumin 05 ¥
4 {ivplant 2 Batang |11 7010001006004 |Mediat Pack [' - o
JExp 05 20 150
N lll-‘ifvﬂ '7'_"“""] Ih |_j‘(1! (\I ()}-lf?\’l'lrl',l)',..: Volr .U_’f:ulr ‘r'? A = ﬂ Q¢
v oot opper I 117000400006 008 1Pes Eap 05 200 163
Exp_ 10202 )
7. |Sursk Progestin TAT70004 00006007 [Vial ap M O7 209 120
| -Ip“.'-l;n'l 9 350
B. Pemeriksaan Kartu Persediaan
|No Aspek yang Dicek Ya Tidak Catatan
|1_ Kartu persediaan tersedia untuk setiap jenis barang
[2 [Pencatatan dilakukan setiap ada barang masuk/keluar
2 [[Tanggal pencatatan sesuai dengan tanggal transaksi
|4 |Kolom jumlah barang terisi lengkap dan benar
5 |[Perhitungan saldo akhir sesuai dengan mutasi barang
|6 |Terdapat parafitid petugas pencatat

C. Catatan Hasil Monitoring

D. Rekomendasi / Tindak Lanjut

c. Melakukan analisis data dan membuat Ilaporan efektivitas

penerapan kartu

Pada tahap ini saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyajikan
analisis data secara metodologis, menilai efektivitas penerapan kartu
berdasarkan hasil monitoring, serta menyusun kesimpulan yang logis. Nilai
Akuntabel tampak dalam laporan yang disusun transparan dan dilengkapi
data pendukung, sehingga dapat dijadikan dokumen resmi untuk evaluasi.
Nilai Adaptif diwujudkan melalui penyusunan laporan yang disesuaikan
dengan kondisi aktual di lapangan serta memberikan solusi atas kendala
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yang ditemukan. Sementara itu, nilai Kolaboratif tercermin dari proses
pembahasan hasil analisis bersama rekan kerja agar laporan lebih

komprehensif dan bermanfaat bagi organisasi.

Berikut bukti fisik kegiatan/evidence pada tahapan ini:

+ Melakukan Pengecekan

+ Laporan Hasil Monitoring

FORMULIR PENGECEKAN MONITORING PENGGUNAAN KARTU BARANG PERSEDIAAN

Unit Kerja Sub Baglan Umum dan Kepegawaian — Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlingungan
Anak gan Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana (DP3AP2KEB) Kota Payakumbuh

Periode Montonng September 2025

Pelugas Monitoring Nurul Fatimah Aziz, AMa

A, ldentitas Barang

fvol Nama Barang Kode Barang Satuan Keterangan ":g:" :l":‘;z (s;’,‘;")‘
ALAT/OBAT KONTRASEPSI KELUARGA
1_]jP kB Kombinas: |1 1.7.01 04 01006 001 Joycestp  [Exp 290328 710 710 v
2 |lPn Progestin 1.1.7.01.04 01 006.002 {Cycestrip  [[Exp 090427 600 600 v
9. [IKongom 11.7.0104 01006003 JLusin = E . £ e
) u
fExp 032026 120 120 7
lE&xp 02 2029 82 82 s
4. limplant 2 Batang  |[1.1.7.01.04.01 006 004 |Medical Pack EExp o5 2020 e T80 -
5 |imptant 1 Batang  |[11.7 01.04 01.006.005 |Medical Pack [{Exp ¢ 0 v
. [IlUD Copper T 1.1.7.01.04.01.006.006 [Pcs J{Exp 062031 163 163 v
{Exp 10.2029 50 50 v
7 [[surtik Progestin  [|117.01 0401 006 007 Jvial [Exp 240729 120 120 v
{Exp 240720 350 350 4
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No| Nama Barang Kode Barang Satuan Keterangan J:z:h :rm ":.'u;;
NON ALAT/OBAT KONTRASEPSI KELUARGA
|[Exp - 04 2026 30 30 v
([Exe 102026 150 150 v
1. [lasam Mefenamat [|1.1.7.01.04.01.007.001 ||Strip [Be 032028 ~ - .
|[Exp - 05.2020 150 150 v
2 Jamoxiciin 11.7 010401007002 |[Strp |[Exp 012030 100 100 v
3 fx 1.1.7.01.04.01.007.003 "Pc | 2 2 4
loem [{Exp - 082028 150 150 v
4. |IMasxer 1.1.7.01.04.01.007.004 |[Pcs [[Exp 100226 280 280 v
Is. Ils:mg Tangan  [|1.1.7.01.0401.007.005 [[Pasang [20.:08.2000 3 3 Ld
|[Exp 02 2028 100 100 v
Ie- “mom 1.1.7.01.04.01.007.006 |{Ampul HZ: z;“: "O: 'f: :
7 |lspur 3 mi 117 010401006007 |[Pes [[Exp - 052029 428 428 /
 |lspur 1 mi 117 010401006008 [[Pes J[Exp 112025 77 77 v
9. |isput 5 mi 1.1.7.01.04.01.006.009 |[Pcs [[Exp 122027 285 285 v
10 ||Povidone logine  [[1.1.7 01.04.01.006.010 |[Pcs |[Exp - 032027 360 360 v
Exp 022029 120 120 v
1 ID\ASIeﬂl 117 010401006011 "PG I}EW 53 2020 e 00 Y,
12 [lasconol Swae 1.17010401006012 [[Pes [{Exp - 0 0 v
lco" Nama Barang Kode Barang satuan Keterangan | “Emah | U :’,‘;‘;
13 [Baj Hazmat 1.1.7.01.0401.006 013 |[Pcs B - 2 2 v
14 [[kasa Sten 1.17.010401006014 |[Pcs JExp -31.0126 10 10 v
PERSEDIAAN LOGISTIK
1 [[Tinta Stempel 117.01.0301.002001 |Botol 2 2 /
2 ||Bnder Clips 200 |[117.01.03.01003 001 ||Kotak 14 14 v
3 |[Bnder Clips 260 [[1.17.01.03.01.003 002 |[Kotak 12 12 v
4 |[Trgonal Clips 11701.0301.003.003 [[Kotak 8 ) v
5 |lBusu Agenda 1.1.7.01.03.01.005 001 |[Buah 9 9 v
- |[Map Oraner 1.1.7.01.03.01.006 001 |[Buah 10 40 v
|[Map Kertas 1.1.7.01.02.01.006 002 |[Pack 7 7 v
|[Hekter o 10 11.7010301012001 |[Buan 3 3 v
fa_|list Hexter No. 10 [[1.1.7.01.03.01.013.001 |[Pack 3 3 v
10 |[Kentas HVS Fotio |[1.17.01.03.02.001 001 |[RiM 14 14 v
11Kertas HvS A4 |[11 7010302001002 |RiM 21 21 v
12[Pena Joyko 1.1.7.01.03.02.001 004 _|[|Lusin 2 2 /
13 [[Pena Boldiiner 117010302001 005 [[Lusin 4 4 v
14 ||Pensa 28 1.1.7.01.03.02.001 006 |[Lusin 3 3 7
15 [spicol Permanent [[1.1.7.01.03.02 001 007 |[Lusin 5 - v
16 "L’H:IE"”" 003 14 1 7.01.03.06 0004 001 "am 4 4 v
17 |[Tinta Epson 003 [[1.1.7.01.02 06.0004 002 |[Buan 4 4 v
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INo| Nama Barang Kode Barang satuan Keterangan "‘F‘::" :."m m‘;’;
Warna
18[Tinta Brotner Hitam [[1.1.7.01.03.06.0004 003 |[Buan 5 5 v
] nedop 1170103050004004"&@ 4 s s
20 )[Flasdisk 16 68  [[1.1.7.01.03.06.0006.001 |[Buan 3 3 v
21“5%""9‘ Canon 1y 5 7,01 03.06.0012 001 "aum 5 5 v
22 )[sapu Ligi 11701 03.07.0001 001 |[Buan 2 2 v
173 [Sapu Pel 11.7.01 03.07.0001 002 |[Buan 1 1 v
124 lsapu Lantai 1.1.7.01.03.07.0001 003 |[Buan 1 1 v
25 [Gundar wC 1.1.7.01.03.07.0001.004 |[Buah 3 3 v
126 |[Pastix sampan  |[1.1.7.01 03 07.0004 001 ||Pack 4 4 7
27 |[Tong Sampah 1.1.7.01.03.07.0004 002 ||Buan 2 2 v
28 [{Super Pel 1.1.7.01.03.07.008.001 [|Buah 8 8 s
120 ||sunight 1.1.7.01.03.07.008.002 ||Buan 14 14 /
30 f[wipol 1.1.7.01.03.07.068.003 |[Buan 4 4 v
21 [Hana wash 117.0103.07.008 004 |[Buan 3 3 v
32 |Gelas Tamu 1.7.01.03.07.0000.001 |[Buah 3 v
33 [[Pengtarum we {1 1.7.01 03.07.0012 001 [[Buan 5 v
34 [[Baterai AAA 117010308010001 |[[Buan 1 11 7
35 |[Baterai AA 1,1.7.01.03.08.010.002 |{Buan 10 16 v

B. Pemeriksaan Kartu Persediaan

[No| Aspek yang Dicek Ya|Tidak] Catatan

1 |Kartu persediaan tersedia untuk setiap jens barang JLengkap untuk semua barang
2 |Pencatatan dilakuian setiap ada barang masuk/keluar
3 JTanggal pencaiatan sesual cengan tanggal transakst
4 |Kolom jumian barang terisi lengkap gan benar

5 |Perhtungan saldo akhir sesual dengan mutasi barang
ll6 |Terdapat parattt petugas pencatat

X HSISISIS TS

lum semua ot tandatangani

C. Catatan Hasil Monitoring

Kartu Fisik belum semua dftandatangani oleh pembantu pengurus barang yang mencatat persecaan karena terkendala
wakiy yang hanya seminggu Telapi Saldo barang yang masuk dan keluarmya sudah cocok gengan tanggal dan stock fisik
yang ada

D. Rekomendasi/ Tindak Lanjut
« Petugas pencatat diminta lebih teit saat mengisi kartu barang persed@an dan menandatangani nya
« Rutin mencatal masuk dan keluamya barang

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Proses kegiatan dimulai dengan penerapan kartu barang persediaan di
lingkungan unit kerja. Pada tahap ini, pegawai diberikan arahan dan
panduan terkait pengisian kartu barang persediaan sesuai ketentuan yang
berlaku. Penyampaian dilakukan secara sistematis dengan menekankan
tujuan penggunaan kartu, tata cara pencatatan, serta manfaat yang
diharapkan untuk meningkatkan tertib administrasi dan akuntabilitas. Tahap
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penerapan memastikan bahwa seluruh pegawai memahami peran dan

tanggung jawab mereka dalam pencatatan barang persediaan.

Selanjutnya dilakukan pembuatan dan penggunaan formulir
pengecekan sebagai alat monitoring penggunaan kartu. Formulir ini
berfungsi untuk mengevaluasi konsistensi pengisian kartu, mendeteksi
kesalahan atau kekurangan data, serta memberikan umpan balik untuk
perbaikan. Monitoring dilakukan secara berkala oleh pengelola barang atau
tim terkait, sehingga setiap kendala dapat segera diidentifikasi dan

ditindaklanjuti.

Tahap berikutnya adalah analisis data dan penyusunan laporan
efektivitas penerapan kartu. Data yang diperoleh dari formulir pengecekan
dianalisis untuk menilai sejauh mana kartu persediaan digunakan secara
tepat dan sesuai prosedur. Laporan yang dihasilkan memuat temuan terkait
tingkat kepatuhan, permasalahan yang muncul, serta rekomendasi
perbaikan. Laporan ini menjadi bahan evaluasi dan dasar pengambilan
keputusan untuk meningkatkan pengelolaan barang persediaan di masa

mendatang.

Kualitas produk kegiatan tercermin dari beberapa aspek. Pertama,
penerapan kartu berjalan secara tertib, konsisten, dan sesuai prosedur
yang telah disosialisasikan. Kedua, formulir pengecekan menyediakan data
yang lengkap dan akurat, sehingga proses monitoring dapat dilakukan
secara efektif. Ketiga, analisis dan laporan efektivitas penerapan kartu
menyajikan informasi yang jelas, mudah dipahami, dan dapat dijadikan
dasar perbaikan pengelolaan barang persediaan. Produk kegiatan ini tidak
hanya berupa bukti pelaksanaan, seperti kartu persediaan, formulir
pengecekan, dan laporan analisis, tetapi juga menciptakan komitmen
bersama untuk menjalankan pencatatan persediaan secara transparan,

akuntabel, dan berkelanjutan..
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4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Daerah dan

Tugas Organisasi

Kegiatan penerapan dan monitoring kartu barang persediaan
memberikan kontribusi penting dalam mendukung visi Kota Payakumbuh,
yaitu “Payakumbuh Bermartabat, Maju, dan Berkelanjutan sebagai
Perwujudan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.” Upaya
memastikan pengisian kartu persediaan yang tepat, melakukan monitoring
secara berkala, serta menyusun laporan efektivitas penerapan merupakan
wujud nyata profesionalisme dan akuntabilitas ASN dalam menata
administrasi yang transparan, tertib, dan konsisten, sejalan dengan nilai
ABS-SBK.

Selain mendukung visi daerah, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap
pencapaian beberapa misi Kota Payakumbuh. Pertama, mendukung Misi
ke-1, yaitu mewujudkan sumber daya manusia yang unggul, berkualitas,
dan berdaya saing melalui transformasi sosial. Melalui penerapan dan
monitoring kartu persediaan, pegawai memperoleh pemahaman baru,
meningkatkan disiplin pencatatan, serta kemampuan profesional dalam
pengelolaan barang milik daerah. Kedua, kegiatan ini berkaitan erat dengan
Misi ke-3, yaitu mewujudkan transformasi tata kelola pemerintahan yang
adaptif dan inovatif. Monitoring dan analisis data penggunaan kartu
persediaan menghadirkan mekanisme pencatatan yang baku, berbasis
regulasi, dan dapat ditindaklanjuti secara responsif. Tidak kalah penting,
kegiatan ini juga mendukung Misi ke-5, yakni memantapkan ketahanan
sosial budaya dan ekologi yang berkelanjutan sebagai perwujudan ABS—
SBK, karena proses monitoring dan koordinasi dilakukan secara

musyawarah, transparan, dan menghargai kontribusi semua pihak.

Bagi organisasi, khususnya DP3AP2KB Kota Payakumbuh, kegiatan ini
memberikan manfaat nyata dalam memastikan penggunaan kartu barang

persediaan dapat diterapkan secara seragam oleh seluruh pegawai.
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Dengan adanya pemahaman kolektif, formulir pengecekan, dan laporan
efektivitas yang terdokumentasi, pencatatan persediaan barang dapat
dilakukan secara lebih tertib, akurat, dan mudah diaudit. Hal ini
memperkuat pengawasan internal, meningkatkan kepercayaan pimpinan
terhadap laporan administrasi, serta mendukung peningkatan kinerja
organisasi dalam memberikan pelayanan publik yang lebih baik kepada

masyarakat.

. Analisis Dampak (jika tidak berpedoman pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK)

Apabila kegiatan sosialisasi dan koordinasi penggunaan kartu barang
persediaan tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK,
maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi organisasi
maupun bagi kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Bagi organisasi, ketiadaan nilai Kompeten akan menyebabkan materi
sosialisasi disusun seadanya, tidak sistematis, dan sulit dipahami oleh
pegawai. Akibatnya, pegawai tidak memperoleh pemahaman yang
memadai mengenai penggunaan kartu persediaan. Jika nilai Akuntabel
diabaikan, maka dokumen pendukung seperti undangan, daftar hadir,
notulen, dan hasil kesepakatan tidak akan terdokumentasi dengan balik.
Kondisi ini dapat menimbulkan keraguan atas keabsahan kegiatan, bahkan
menyulitkan proses audit atau pertanggungjawaban administratif. Tanpa
penerapan nilai Kolaboratif dan Harmonis, sosialisasi dan koordinasi
berisiko berjalan kaku, minim partisipasi, dan rawan menimbulkan
miskomunikasi antarpegawai maupun dengan pimpinan. Tidak adanya
sikap Loyal dalam koordinasi juga akan berdampak pada inkonsistensi hasil
kegiatan dengan kebijakan organisasi, sehingga pencatatan persediaan
tetap tidak tertib.

Bagi masyarakat, dampak negatif muncul dalam bentuk menurunnya
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kualitas pelayanan publik. Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan,
kegiatan sosialisasi berpotensi hanya menjadi formalitas tanpa memberikan
manfaat nyata bagi pegawai. Akibatnya, pencatatan persediaan bisa tetap
dilakukan secara tidak konsisten, data menjadi tidak akurat, dan distribusi
barang terganggu. Ketidakakuratan data ini akan berdampak pada
keterlambatan layanan, menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
kinerja pemerintah daerah, serta menimbulkan kesan bahwa pemerintah

tidak mampu mengelola aset dan persediaan secara profesional.

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
kegiatan sosialisasi dan koordinasi penggunaan kartu barang persediaan
sangat penting, bukan hanya untuk memastikan kelancaran administrasi
internal, tetapi juga untuk menjaga legitimasi organisasi serta meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap layanan publik yang diberikan.
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b. Catatan Pengendallan Aktualisasi oleh Mentor

‘NamaPeseta | :Nurul Fatimah Aziz, AMd )
Satuan Kerja :DPQAPZKB Kota Payakumbuh J
FTempal Aktualisasi o : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Jl
No Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil capaian/output Paraf Momorj
1. 25 September 2025 Menerapkan kartu barang | Terlaksana pencalatan ‘
| | persediaan pada persediaan dengan 1
| pencatatan barang. kartu
2. 36 September 2025 Membuat formulir Tersusun formulir .
pengecekan untuk pengecekan monitoring
moniloring penggunaan &
l kartu.

‘ 30 September 2025 Melakukan analisis data Tersusun laporan hasil

| dan menyusun laporan monitoring ‘(
| efektivitas penerapan

kartu.

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Nurul Fatimah Aziz, A.Md

Satuan Kerja : DP3AP2KB Kota Payakumbuh

Tempat Aktualisasi : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

No Tanggal/ Catatan Hasil Media Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output| Komunikasi| Coach

1.

2.

3.
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